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ABSTRAK
EVALUASI SISTEM AKUNTANSI PENJUAT.AN KREDIT

Studi Kasus pada Arwindo Perkasa Purwokerto

Aries Nuryatin
NIM: 94 2114 650
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kebaikan Sistem Akuntansi
Penjualan Kredit beserta prosedur-prosedurmnya, selain itu untuk menila: efektivitas
sistem pengendalian intern yang dilaksanakan di Arwindo Perkasa Purwokerto.

Jenis penelitian i adalah studi kasus. Objek yang diteliti meliputi
dokumen-dokumen yaitu Surat Order Pengiriman beserta tembusannya, Faktur
penjualan beserta tembusanmya, organisasi, sistem otorisasi dan wewenang, praktek
yang sehat dan karyawan yang kompeten. Penelitian dilaksanakan pada bulan
Oktober-Desember 1998, berlokasi di Arwindo Perkasa Purwokerto. Teknik
wawancara, Kkuesiomer, observasi, dan dokumentasi dipergunakan dalam
mengumpulkan data.

Populasi penelitian adalah faktur penjualan selama satu tahun mulai tanggal
1 Oktober 1997 sampai dengan 30 September 1998. Pengambilan sampel dilakukan
gecara acak dengan menggunakan program excel. Metode yang digunakan untuk
mengy;1 efektivitas adalah attribute sampling dengan model stop-or-go sampling.
Tingkat keandalan yang diinginkan (confidence level) 95% dan tingkat
penyimpangan yang ditoleransi (Desi red Upper Precision Limit) adalah 5%. Tabel
besanya sampel mirimum untuk pengujian kepatuhan ( Zero Bxpected
Occurrences) digunakan untuk menentukan besarnya sampel awal (sampel
minimmun) yang harus diambil, yaitu sebesar 60 lembar sampel. Evaluasi efektivitas
pengendalian intern sistemn akuntansi penjualan kredit dilakukan dengan
menibandingkan DUPL dan AUPL, yaitu tingkat penyimpangan yang ditemukan
setelah penelitian..

Hasil evaluasi memmjukkan bahwa elemen pengendalian intern dalam
sistem akuntansi penjualan kredit yang diterapkan oleh Arwindo Perkasa sudan
baik, terlihat dan struktur organisasi, unsur otorisasi dan prosedur pencatatan, unsur
praktek yang sehat, dan wnsur kompetensi karyawan. Pemeriksaan terhadap 60
lembar sampel tidak ditemukan penyimpangan dan AUPL yang diperoleh sama
dengan DUPL yaitu sebesar 5%, sehingga disimpulkan bahwa pengendalian intern
akuntansi penjualan kredit yang diterapkan Arwindo Perkasa sudah efektif.



ABSTRACT
AN EVALUATION OF THE ACCOUNTING SYSTEM OF CREDIT SALES

Case Study at Arwindo Perkasa. Co.ltd. Purwokerto

Aries Nuryatin
NIM: 94 2114 050
Sanata Dharma University Yogyakarta

This research is intended to evaluate the appropriateness of the accounting
gystem of credit sales and its procedures and algo the effectiveness of the internal
control system at Arwindo Perkasa Co. Ltd.

This research is a case study. It includes the relevant documents such as the
delivery order with its copy, invoice with its copy, the organizational structure,
authorization and procedure, healthy practice and element labor competence. The
research was conducted from October to December 1998 at Arwindo Perkasa Co.
1td. Interviews, questionnaires, observation, and documentstion were used to
collect the data. '

The population of this research comprises the commercial invoices over the
period of one year {October 1 5t,1997 to September 30 st 1998). The samples were
randomly taken using the excel program. The method applied to chek the
affectiveness of internal control is attribute sampling with the “stop or go” model,
with confidence level of 95% and DUPL 5%. The zero expected occurrences table
was used to determine the (minimum) amount of samples to be taken i.e. 60 sheets.
Analysis of the effectiveness of the internal confrol of credit sales is conducted by
comparing the Desired Upper Precision Limit (DUPL) and The Achieved Upper
Precision Limit (AUPL.).

The result of the analysis shows that the internal control elements of the
accounting system of credit szles applied in Arwindo Perkasa Co.Ltd. are good, as
can be seen from the elements of organization, authorization and procedures, heaithy
practice and labor competence which are all well applied. The checking of 60
sheets of samples shows that there was no deviation (AUPL is the same as DUPL,
5%) so that it can been concluded that the internal control of credit sales at
Arwindo Perkasa Co. Ltd. is effective.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Suatu perusahaan yang telah mengalami kemajuan harus dipantau kegiatan
dan hasiloya. Manajemen sebagai pihak yang dipercaya oleh pemilik untuk
mengelola sumber-sumber ekonomi yang ditanamkan dalam perusahaan harus dapat
mempertanggung jawabkan aktivitasnya pada setiap akhir periode.
Pertanggungjawaban manajemen kepada pemilik dalam bentuk laporan keuangan.
Laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen selain sebagai laporan
pertanggungjawaban kepada pemililk, laporan keuangan juga berguna untuk menilai
apakah kebijaksanaan yang telah ditentukan dapat dijalankan dengan baik, apakah
kondisi keuangan sehat, dan apakah penjualannya meningkat.

Laporan keuangan yang dibuat oleh pihak manajemen selain berguna bagi
pihak intern perusahaan yaitn manajemen, juga berguna bagi pihak ekstern
perusahaan (pemilik, calon kreditur, kreditur, dan pemerintah). Manajemen dalam
menyajikan laporan keuangan harus tepat waktu, memuat penjelasan yang
diperlukan, berdasarkan data-data yang dapat dipertanggung jawabkan ketelitian
dan kebenarannya, dan dapat dipercaya untuk mengambil keputusan, perlu adanya

sistem akuntansi yang menjamin dilaksanakan sistem pengendalian intern yang

efektif



Sistem pengendalian intern yang efektif perlu adanya :
1. Suatu struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fingsional
secara tepat.
2. Suatu sistem wewenang dan prosedur pembukuan yang baik dan berguna
untuk melakukan pengawasan akuntansi yang cukup terhadap harta milik,

hutang-hutang, pendapatan, dan biaya.
3. Praktek-praktek yang sehat harus dijalankan didalam melakukan tugas-

. tugas dan fingsi-fingsi setiap bagian dalam organisasi.
4, Tingkat kecakapan pegawai yang sesuai dengan tanggung jawabnya.
{Mulyadi,1992:87).

Sistem pengendalian intern yang efektif sangat dibutubkan oleh pimpinan
perusahaan. Efektif tidaknya sistem pengendalian intern sangat mempengaruhi
tingkat keandalan laporan keuangan. Sistem pengendalian intern yang tidak efektif
akan mempermudah terjadinya penyelewengan, persengkongkolan, dan pemborosan.
Kasus-kasus tersebut harus segera ditanggulangi, schingga data yang disajikan
sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya.

Kegiatan pokok perusahaan meliputi pembelian bahan baku, pengelolaan
bahan menjadi produk jadi dan kemudian menjual produk tersebut kepada
konsumen. Perusahaan dalam menjalankan kegiatan pokok tersebut membutuhkan
sistem yang terdiri dari (mulyadi,1992:15):

a). Sistem akuntansit pokok

b). Sistem akuntansi piutang

¢). Sistem utang

d). Sistem penggajian dan pengupahan
e). Sistem biaya

f). Sistem kas

g). Sistem akuntansi persediaan

h). Sistem akuntansi aktiva tetap



Salah satu kegiatan pokok perusahaan adalah penjualan barang jadi.
Penjualan barang jadi merupakan salah satu bagian yang memerlukan perhatian
khusus. Hal ini disebabkan penjualan barang jadi berkaitan erat dengan penerimaan
kas, yang mempengaruhi kelancaran kegiatan perusahaan.

Mengingat penjualan barang jadi merupakan salah satu faktor yang sangat
penting, maka perusahaan perlu merancang sistem akuntansi penjualan. Sistem
akuntansi penjualan yang baik diharapkan bisa mencegah penyelewengan,
persengkokolan, dan pemborosan, sehingga data yang berkaitan dengan penjualan
disajikan secara benar dan sesuai dengan sesungguhnya.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas maka penulis mengambil
judul Evaluasi Sistem Akuntansi Penjualan Kredit studi kasus pada Arwindo

Perkasa.

B. Pembatasan Masalah

Penelitian ini terbatas mengenai sistem akuntansi dan pengendalian intern
yang berkaitan dengan adanya transaksi penjualan kredit Arwindo Perkasa pada
satu tahun yaitu mulai 1 Oktober 1997 sampai dengan 30 September 1998.

C. Paumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah diuraikan diatas maka dapat
dirumuskan masalah-masalah sebagai berikut :

1. Apakah sistem akuntansi penjualan kredit yang telah dilaksanakan Arwindo
Perkasa sudah baik?



2. Apakah pengendalian intern dalam sistem akuntansi penjualan kredit yang telah
dilaksanakan Arwindo Perkasa sudah efektif ?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut diatas maka tujuan yang akan dicapai
dalam penelitian adalah :
1. Menilai sistem akuntasi penjualan kredit yang telah dilaksanakan oleh Arwindo
Perkasa.

2. Menilai efektivitas pengendalian intern sistem akuntansi penjualan kredit

Arwindo Perkasa.

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan evaluasi
bagi perusahaan dalam melaksanakan sistem Akuntansi penjualan khususnya
sistem akuntansi penjualan kredit.
2. Bagi Universitas Sanata Dharma
Penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah referensi perpustakaan
dan membantu pihak-pithak vang ingin mengetahui dan memahami
pengendalian intern penjualan kredit .
3. Bagi penulis
Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan pengetahuan dan
menerapkan teori-teori yang diperoleh dibangku kuliah dalam praktek yang

sesungguhnya dalam perusahaan.



F. Sistematika Penulisan
BAB 1 PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang masalah, batasan
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

BAB I LANDASAN TECORI
Dalam bab ini diuraikan tentang teori-teori yang digunakan sebagai
dasar untuk penulisan dan pengolahan data dalam penelitian, khususnya
yang berhubungan dengan sistem akuntansi dan sistem pengendalian
intern dalam sistem penjualan kredit, serta pengujian kepatuhan dengan
metode attribute sampling.

BAB Il METODE PENELITIAN
Dalam bab ini diuraikan tentang jenis penelitian, sifat penelitian, tempat
penelitian, obyek penelitian, data yang dican, teknik pengumpulan data,
dan teknik analisa data.

BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Dalam bab ini diuraikan mengenai gambaran umum perusahaan yang

meliputi sejarah singk'.;t perusahaan, lokasi perusahaan, struktur

organisasi, personalia, kepegawaian, pengadaan barang, dan pemasaran.
BAB V ANALISA DATA dan PEMBAHASAN

Dalam bab ini diuratkan mengenai hasil temuan dilapangan pada

Arwindo Perkasa beserta pembahasan mengenai sistem akuntansi

penjualan kredit dan pengendalian intern yang dilaksanakan.



BAB VI KESIMPULAN dan SARAN
Dalam bab ini dimukakan kesimpulan sebagai hasil dari analisis data
dan pembahasan dari penelitian serta saran yang mungkin bermanfaat

bagi perusahaan.



BAB I

LANDASAN TEORI

A. Sistem Akuntansi
1. Pengertian Sistem Akuntansi
Manajer sebagai pengelola perusahaan harus dapat mencapai tujuan
perusahaan dan dipercaya kebenaranya. Kinerja perusahaan dapat diketahui
melalui evaluasi hasil pelaksanaan kegiatan yang disusun dalam laporan. Informasi
yang terdapat dalam laporan juga dibutuhkan bagi pihak luar perusahaan, seperti
kreditur, calon investor dan pemerintah. Informasi tersebut harus dikumpuikan
selengkap-lengkapnya untuk penyusunan laporan keuangan, hal ini berguna bagi
pihak-pihak yang membutuhkan dalam pengambilan keputusan.
Ada berbagai macam pengertian sistem akuntansi, antara lain :
sistem akuntansi adalah formulir-formulir, catatan-catatan, prosedur-prosedur,
dan alat-alat yang digunakan untuk mengolah data mengenai usaha suatu kesatuan
ekonomis dengan tujuan untuk menghasilkan umpan balik dalam bentuk-bentuk
laporan yang diperlukan oleh manajemen untuk mengawasi usahanya, dan bagi
pihak-pihak lain yang berkepentingan sebagai pemegang saham, kreditur,
lembaga-lembaga pemerintah untuk menilai hasil operasi. (Zaki Baridwan,
1991 : 4)
Sedangkan pengertian lainnya adalah:
sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan yang
dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang

dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan.

{(Mulyadi, 1992 : 3)



Dari definisi tersebut diatas maka dapat diketabui bahwa unsur suatu sistem
akuntansi adalah formulir, jurnal, buku besar, dan buku pembantu serta laporan. .
Unsur-unsur tersebut digunakan sebagai alat pengendalian untuk mencegah

terjadinya kecurangan dalam perusahaan.

2. Elemen Sistem Akuntansi
Dari pengertian sistem di atas dapat diketahui masalah-masalah dalam
akuntansi sangat erat hubungannya dengan masalah manajerial yang dihadapi oleh
manajemen. Hal imi menyebabkan masing-masing perusahaan mempunyai
kebijaksanaan tersendiri mengenai sistem akuntansi. Sistem akuntansi terdin dari
beberapa unsur, yaitu:
a Formulir
Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam terjadinya
transaksi.. Formulir juga sering disebut dengan istilah dokumen, karena
dengan formulir ini peristiwa yang terjadi dalam organisasi bisa direkam.
Formulir sering juga disebut dengan istilah media karena formulir merupakan
media untuk mencatat peristiwa yang terjadi dalam orgamisasi ke dalam
catatan.
b. Jurnal
Junal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk
mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas data keuwangan dan data-data

lainnya dalam suatu perusahaan. Data keuangan untuk pertama kalinya



diklasifikasikan menurut Penggolongan vyang dilakukan sesuai dengan
informasi yang akan disajikan dalam laporan keuangan.
c. Buku Besar

Buku besar (general ledger) terdiri dari rekening-rekening yang
digunakan untuk meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam
jurnal. Rekening ini berfungsi menyediakan unsur-unsur nformasi yang
disajikan dalam laporan keunangan.

d. Buku Pembantu.

Buku pembantu terdiri dari rekening yang merinci data keuangan yang
tercantum dalam buku besar, jika data keuangan yang digolongkan kedalam
buklu besar diperlukan rincian yang lebih lanjut.

e. Laporan

Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuangan yang berupa
neraca, laporan rugi laba, laporan perubahan laba yang ditahan, dan laporan
arus kas. Laporan ini menginformasikan hasil dari kinerja perusahaan dalam

suatu perusahaan untuk penilaian efektivitasnya.

3. Tujuan Pengembangan Sistem Akuntansi
Tujuan penyusunan sistem akuntansi adalah sebagai berikut (Mulyadi,1992:
19):
a. Menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru. Kebutuhan

penyusunan sistem diperlukan bagi perusshaan yang baru didirikan atau
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kegiatan perusahaan yang baru dijalankan yang berbeda dengan perusahaan
yang telah lama.

b. Memperbaiki informasi yang dihasilkan bagi sistem yang sudah ada, baik
dalam hal mutu, ketepatan penyajian, maupun struktur yang terdapat dalam
laporan keuangan. Sistem yang diterapkan seringkali tidak memenuhi
kebutuhan manajemen dalam hal mutu maupun ketepatan waktu.

¢. Memperbaiki pengendalian intern, yaitu memperbaiki tingkat kepe.rcayaan atas
informas: akuntansi dengan cara menyediakan catatan lengkap mengenai
pertanggungjawaban dan perlindungan kekayaan perusahaan.

d. Mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan akuntansi yaitu
manfaat yang diperoleh dengan adanya informasi dari sistem akuntansi harus
lebih besar daripada biaya yang dikeluarkan, bila biaya yang dikeluarkan
ternyata lebih besar dari manfaat yang diperoleh maka sistem yang ada harus

dibenahi.

4. Prosedur Sistem Akuntansi
Sistem akuntansi terdiri dari beberapa sistem atan prosedur yang saling
berkaitan, menurut Ceicil Gillespie, sistem akuntansi terdiri dari (Zaki, 1993 : 5)
a. Sistem akuntansi pokok
1). Klasifikasi rekening riil dan nominal
2) Bukti transaksi
3). Jurnal

4). Buku besar dan buku pembantu
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b. Sistem penjualan dan penerimaan uang
1). Order penjualan
2). Distribusi penjualan
3). Piutang
4). Penerimaan uang dan pengawasan kredit
¢. Sistem pembelian dan pengeluaran uang
1). Order pembelian dan penerimaan barang
2). Distribusi pembelian
3). Hutang
4). Prosedur pengeluaran uang
d. Sistem pencatatan waktu dan penggajian
1). Personalia
2). Pencatatan waktu
3). Penggajian
4). Distribusi gaji dan upah
e. Sistem produksi dan sistem biaya produksi
1). Order produksi
2). Pengawasan persediaan

3). Akuntansi biaya

B. Sistem Akuntansi Penjualan Kredit

Pada saat ini penjualan kredit biasa digunakan oleh perusahaan selain
penjualan tunai. Sistem penjualan kredit dilaksanakan oleh perusahaan dengan

cara mengirimkan barang sesuai dengan pesanan atau order pembelian dengan
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jangka waktu tertentu. Perusahaan mempunyai piutang dagang terhadap pembeli.
Sebelum perusahaan melaksanakan penjualan kredit pertama kali yang dilakukan
adalah menganalisa status calon pembeli, hal ini digunakan untuk menghindani
tidak tertagihnya piutang.
1. Dokumen dalam akuntansi penjualan kredit:
Sistem akuntansi penjualan kredit memerlukan adanya dokumen yang
memadai. Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi penjualan kredit
yaitu (a) surat order pengiriman barang beserta tembusanya dan (b) faktur
penjualan beserta tembusanya, (c) rekapitulasi harga pokok, (d) bukti
memorial. Surat order pengiriman merupakan dokumen pokok untuk
memproses penjualan kredit kepada pelanggan. Pada surat order pengiriman
terdapat beberapa tembusan yang masing masing mempunyai fimgsi dan
peranan yang berbeda-beda.
a Tembusan dalam surat order pengiriman yaitu:
1) Surat order pengiriman
Dokumen ini merupakan lembar pertama surat order pengiriman yang
memberikan otorisasi kepada bagian pengiriman unfuk mengirimkan
jenis barang dengan jumlah dan spesifik seperti tertera dalam dokumen
tersebut.
2) Tembusan kredit (credit copy)

Dokumen yang digunakan untuk memperoleh status kredit langganan dan

dan unfuk mendapatkan otorisasi penjualan kredit bagi bagian kredit.
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3) Surat pengakuan (acknowledgement)
Dokumen ini dikinmkan Qleh bagian order penjualan kepada pelanggan
untuk memberitahu bahwa ordernya telah diterima dan dalam
pengiriman.

4) Surat muat (bill of lading)
Tembusan surat muat ini merupakan dokumen yang digunakan sebagai
bukti penyerahan barang dari perusahaan kepada perusahaan angkutan.

5) Slip pembungkus ( packing slip)
Dokumen ini ditempelkan pada pembungkus barang untuk memmudahkan
bagian penerimaan pelanggan untuk mengidentifikasikan barang-barang
yang diterima.

6) Tembusan gudang (warehouse copy)
Dokumen ini dikirim kepada bagian gudang untuk menyiapkan jenis
barang dengan jumlah seperti yang tercantum di dalamnya, bagian
gudang agar menyerahkan barang tersebut ke bagian pengiriman, dan
mencatat barang yang dijual dalam kartu gudang,

7) Arsip pengawasan pengiriman (sales order follow-up copy)
Merupakan tembusan yang diarsipkan oleh bagian order penjualan
menurut tanggal pengiriman.

8) Arsip indeks silang (cross-index file copy)
Merupakan tembusan surat order pengiriman yang diarsipkan secara
alfabetik menurut nama pelanggan, untuk memudahkan dalam menjawab

pertanyaan-pertanyaan dari pelanggan mengenai status pesanannya.



14

b. Tembusan Faktur Penjualan antara lain :
1) Faktur Penjualan (Customers Copies)
Dokumen ini merupakan lembar pertama yang dikirim oleh fungsi
penagihan kepada pelanggan. Jumlah lembar faktur penjualan yang
dikirim oleh fungsi penagihan kepada pelanggan adalah tergantung
permintaan pelanggan.
2) Tembusan Piutang (Account Receivable Copy)
Dokumen ini merupakan tembusan faktur penjualan yang dikirimkan
oleh fingsi penagihan ke fingsi akuntansi sebagai dasar untuk mencatat
piutang ke dalam kartu piutang
3) Tembusan jumal penjualan (Sales Journal Copy)
Dokumen ini merupakan tembusan yang dikirimkan oleh fungsi
penagihan ke fungsi akunftansi sebagai dasar mencatat transaksi
penjualan dalam jurnal penjualan.
4) Tembusan Analisis (Analisys Copy)
Dokumen ini merupakan tembusan yang ‘dikirim oleh fingsi akuntansi
sebagai dasar untuk menghitung harga pokok penjualan yang dicatat
dalam kartu persediaan, untuk menganalisis penjualan, untuk
perhitungan komisi wiraniaga.
5) Tembusan Wiraniaga (Salesperson Copy)
Dokumen 1n1 dikirimkan oleh fimgsi penagihan kepada wiraniaga untuk
memberitahu bahwa order dari pelanggan yang lewat ditangannya telah

dipenuhi sehingga memungkinkan menghitung komisi penjualan.
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¢. Rekapitulasi Harga Pokok Penjualan
Rekapitulasi harga pokok penjualan merupakan dokumen pendukung yang
digunakan untuk menghitung total harga pokok produk yang dijual selama
periode akuntansi tertentu. data yang dicantumkan dalam pekapitulasi
harga pokok penjualan berasal dari kartu persedian. Secara periodik harga
pokok produk yang dijual selama jangka waktun tertentu dihitung dalam
rekapitulasi harga pokok penjualan dan kemudian dibuatkan dokumen

d. Bukti Memorial
Bukti memorial merupakan dokumen sumber untuk dasar pencatatan ke
dalam jurnal umum. Dalam sistem penjualan kredit, bukti memorial
merupakan dokumen sumber untuk mencatat harga pokok produk yang
dijual dalam periode akuntansi tertentu.

2. Catatan Akuntansi

Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem akuntansi penjualan kredit

adalah:
a. Jurnal penjualan, catatan ini digunakan untuk mencatat timbulnya piutang
dagang dari transaksi penjualan kredit.
b. Kartu piutang, catatan ini merupakan buktin pembantu yang berisi rincian
mutasi piutang kepada tiap tiap debitur.
c. Kartu persediaan, catatan ini merupakan buku pembantu yang berisi tentang

mutasi setiap jenis persediaan.
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3. Fungsi vang Terkait
Fungsi vang terkait dalam sistem penjualan kredit adalah (Mulyadi, 1992,
hal213)

a. Fungsi Penjualan
Fungsi im bertanggung jawab untuk menerima surat order dari pembeli,
mengedit order dari pelanggan , untuk menambah informasi yang belum ada
pada surat order tersebut, meminta otorisasi kredit, menentukan tanggal
pengiriman dan dari gigdang mana barang akan dikirim, dan mengisi surat
order pengiriman fingsi ini juga bertanggung jawab untuk membuat back
order pada saat diketahui tidak tersedianya persediaan untuk memenuhi
order pelanggan. Fungsi ini berada dibagian order penjualan.

b. Fungsi kredit
Fungsi ini berada di bawah fingsi keuangan, dan bertanggung jawab untuk
meneliti status kredit pelanggan dan memberikan otorisasi pemberian kredit
kepada pelanggan.

c. Fungsi Gudang
Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyimpan barang dan menyiapkan
barang yang dipesan, serta menyerahkan barang ke fungsi pengiriman. Fungsi
gudang berada di tangan bagian gudang.

d. Fungsi Pengiriman
Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyerahkan barang atas dasar surat order

pengiriman yang diterimanya dari fungsi penjualan. Fungsi ini bertanggung
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jawab menjamin tidak adanya barang yang keluar dari perusahaan tanpa
adanya otorisasi dari yang berwenang,

e. Fungsi Penagihan
Fungsi ini bertanggung jawab unfuk membuat dan mengirimkan faktur
penjualan kepada pelanggan, serta menyediakan copy faktur bagi kepentingan
pencatatan transaksi penjualan oleh fungsi akintansi. Fungsi ini berada di
tangan bagian penagihan.

f Fungsi Akuntansi
Fungsi ini bertanggung jawab untuk mencatat piutang yang timbul dari
transaksi penjualan kredit dan membuat serta mengirimkan pernyataan piutang
kepada para debitur, serta membuat laporan penjualan. Selain itu fungsi ini
juga bertanggung -
jawab untuk mencatatat harga pokok persediaan yang dijual kedalam kartu
persediaan. Fungsi ini berada ditangan bagian piutang.

4. Prosedur sistem penjualan kredit
Perusahaan dalam melakukan penjualan kredit, perlu melalui beberapa
jaringan prosedur yang membentuk sistem penjualan kredit. Prosedur adalah
operasi tulis menulis yang berurutan dan biasanya menyangkut beberapa
orang dalam satu atau beberapa bagian, guna menjamin keseragaman

pelaksanaan suatu fransaksi perusahaan yang berulang-ulang

(Soemita:1985;hal 2) adalah sebagai berikut:
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a. Prosedur order penjualan
Dalam prosedur ini fingsi penjualan menerima order dari pembeli ,
kemudian fungsi penjualan membuat surat order pengiriman kepada
fungsi yang membutuhkan.

. Prosedur persetujuan kredit
Dalam prosedur ini fungsi penjualan meminta persetujuan kredit kepada
pembeli tertentu dari fungsi kredit.

. Prosedur pengiriman
Dalam prosedur ini, fungsi pengiriman mengirimkan barang kepada
pembeli sesuai dengan informasi yang tercantum dalam surat order
pengiriman yang diterima oleh fingsi pengiriman.

. Prosedur penagihan
Dalam prosedur ini, fungsi penagihan membuat faktur penjualan dan
mengirimkan kepada pembeli. Bagian ini juga menerima tembusan pada
waktu membuat surat order pengiriman.

. Prosedur pencatatan piutang

Fungsi akuntansi mencatat faktur penjualan kedalam kartu piutang dan

mengarsipkan menurut abjad yang berfungsi sebagai catatan akuntansi.

Prosedur distribusi penjualan

Fungsi akuntansi mendistribusikan data penjualan menurut informasi

yang diperlukan oleh manajemen.

. Prosedur pencatatan harga pokok penjualan

Fungsi akuntansi mencatat secara periodik total harga pokok produk

yang dijual pada periode tertentu.
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C. Pengendalian Intern
1. Pengertian

Sistem pengendalian intern merupakan salah satu faktor yang menentukan
keandalan laporan keuangan vang dihasilkan oleh suatu organisasi. Oleh karena itu

perancangan sistem pengendalian intern perlu mendapat perhatian oleh pihak

manajemen.

Pengendalian memiliki beberapa pengertian antara lain:
Pengendalian adalah proses untuk memeriksa kembali, menilai dan selalu
memonitor laporan-laporan apakah pelaksanaan tidak menyimpang dari tujuan yang
telah ditentukan (Supriyono, 1994 : 8)

Pengendalian intern menuwrut AICPA (Americarn Institute of Certified

Public Accountant) adalah :
pengendalian intern meliputi struktur organisasi, semua metode dan ketentuan
yang terkoordinasi yang dianut dalam perusahaan untuk melindungi harta
kekayaan, memeriksa ketelitian, dan seberapa jauh data akuntansi dapat
dipercaya, meningkatkan efisiensi usaha, dan mendorong ditaatinya kebijakan
perusahaan yang telah ditetapkan.
Maka sistem pengendalian intern dapat dibagi menjadi dua yaitu :
a. Pengawasan manajerial {(administrative control)
Meliputi struktur organisasi semua prosedur dan catatan yang tidak
berhubungan langsung dengan proses pengambilan keputusan.
b. Pengawasan akuntansi (accounting control)
Meliputi struktur organisasi dan catatan yang berhubungan langsung dengan
harta —milik perusahaan dan dapat dipercayai catatan keuangan

perusahaan. (Munawir, 1984: 72)
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Sistem pengendalian intern yang baik sangat bermanfaat bagi perusahaan
karena akan mencegah terjadinya kesalahan dan tindakan penyelewengan yang
berakibat hilangnya kekayaan perusahaan. Tujuan pengendalian intern akuntansi
adalah menjaga kekayaan organisasi dan mengecek ketelitian, keandalan data
akuntansi. Tujuan pengendalian intern Administrasi adalah mendorong efisiensi dan
dipatuhinya kebijakan manajemen. |
2. Elemen Pengendalian Intern pada Sistem Akuntansi Penjualan

Pada sistem akuntansi penjualan, sistem pengendalian intern mempunyai
empat unsur pokok yang meliputi :

a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab fingsional secara tegas.
Hal ini dapat dijabarkan sebagai berikut:
1). Fungsi penjualan harus terpisah dari fungsi otorisasi kredit
2). Fungsi pencatatan piutang harus terpisah dari fungsi penjualan
3). Funggsi pencatatan piutang harus terpsah dari fungsi penerimaan kas
4). Transaksi penjualan kredit harus dilaksanakan oleh fungsi penjualan,

fungsi pemberi otonomi kredit, fungsi pengiriman barang, fungsi
penagihan, fungsi pencatatan piutang,
b. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan.
Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan dalam sistem akuntansi penjualan
kredit dijabarkan sebagai berikut:
1). Penerimaan order dari pembeli diotorisasi oleh bagian order penjualan

dengan menggunakan formulir surat order pengirman.
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2). Persetujuan kredit yang diberikan oleh bagian kredit dengan tanda tangan
pada surat order pengiriman.
3) Penetapan harga jual, syarat penjualan, syarat pengangkutan barang, dan
potongan berada di tangan direktur pemasaran.
4) Pengiriman barang kepada pelanggan diotorisasi oleh bagian pengiriman.
5) Terjadinya piutang diotorisasi oleh bagian penagihan dengan tanda tangan
pada faktur penjualan.
6) Pencatatan ke dalam kartu piutang diotorisasi oleh bagian jurnal dan buku
besar melalui tanda tangan pada tembusan faktur.
7) Pencatatan piutang didasarkan pada faktur penjualan.
¢. Praktek-praktek yang sehat
Praktek yang sehat harus dijalankan dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawab, sehingga tidak ada seorang karyawan menangani transaksi penjualan
seorang diri. Menurut Mulyadi praktek yang sehat dalam sistem penjualan dapat
diuraikan sebagai berikut:
1) Surat order pengiriman bernomer wurut cetak dan pemekaiannya
dipertanggung jawabkan fungsi penjualan.
2) Faktur penjualan bernomer wrut cetak dan pemakaiannya

dipertanggungjawabkan oleh fingsi penagihan.
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3) Secara periodik fungsi pencatatan piutang mengirim pernyataan piutang
kepada tiap debitur untuk menguji ketelitian catatan piutang yang
diselenggarakan oleh fungsi tersebut.

4) Secara periodik diadakan rekonsiliasi kartu piutang dengan rekening
kontrol piutang buku besar.

d. Karyawan yang mufunya sesuai dengan tanggungjawabnya.
Unsur mutu karyawan merupakan unsur pengendalian intern yang paling
penting, karena karyawan merupakan pelaksana operasi organisasi. Karyawan
yang bermutu saja tidak cukup untuk mendukung adanya pengendalian intern,
karena mereka mempunyai sifat manusiawi yang sering bertentangan dengan
tujuan organisasi. Dengan adanya seleksi karyawan yang disesuaikan dengan
persyaratan pekerjaan yang ada dan pengembangan pendidikan diharapkan

dapat diperoleh karyawan yang bermutu.

D. Pengujian Kepatuhan dengan menggunakan Metode Attribute Sampling

1. Arti pengujian kepatuhan

Pengujian kepatuhan dimaksudkan untuk menguji efektifitas sistem pengedalian
intern dalam mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Dalam

mengyji kepatuhan pengendalian intern dapat dilakukan dengan dua macam

(Mulyadi 1992; 84-126)
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a. Pengujian kepatuhan terhadap sistem pengendalian intern dengan dua cara:
1) Pengujian transaksi dengan cara mengikuti pelaksanaan transaksi tertentu.

Dalam membuktikan adanya kepatuhan dapat dengan memilih transaksi
tertenty dan melakukan pengamatan adanya unsur-unsur sistem pengendalian
intern dalam pelaksanaan transaksi.
2) Pengujian transaksi tertentu yang telah terjadi dan telah dicatat.
Pengujian dapat dilakukan dengan mengikuti pelaksanaan sejak awal
transaksi sampai selesai melalui dokumen-dokumen yang dibuat dalam
transaksi tersebut dan pencatatanmya.
2. Pengertian attribute sampling
Sampling statistik ada dua macam yaitu eftribute sampling dan variabel
sampling. Attribute sampling adalah adalah model statistik yang digunakan untuk
menguji efektifitas pengendalian intern dengan cara memeriksa attribute yang telah
ditentukan. Variable sampling terutama digunakan untuk menguji nilai rupiah yang
tercantum dalam rekening. Attribute adalah kelengkapan yang seharusnya ada pada
obyek tertentu. Contoh attribute adalah tanda tangan otorisasi penjualan kredit oleh
pejabat yang berwenang. Jadi dalam hal ini attribute harus disesuaikan dengan
tujuan pengujian.
Masing-masing attribute tersebut antara lain:
a. Untuk tujuan kelengkapan attribute yang akan diperiksa antara lain :
1). Surat order pengiriman bemomer urut tercetak dan pemakaiannya
dipertanggungjawabkan oleh bagian penjualan. Nomer urut tercetak berguna

untuk mengantisipasi penyelewengan dan memudahkan pencarian data jika
dibutuhkan.
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2). Faktur penjualan bemomer wurut tercetak dan pemakaiannya

dipertanggungjawabkan oleh bagian penagihan. Nomer urut tercetak berguna

untuk memudahkan penilisan ke dalam jurnal

3). Setiap faktur penjualan didukung oleh bukti-bukti pendukung penjualan kredit
yaitu surat order pengiriman laporan pengiriman barang.

4). Bukti kas masuk dan memo kredit bernomer urut tercetak dan pemakaiannya
dipertanggungjawabkan oleh bagian yang berwenang. Nomer urut tercetak
berguna untuk memudahkan pencatatan.

5). Setiap bukti kas masuk dan memo kredit didukung oleh dokumen
pendukungnya vaitu, surat pemberitahuan debitur dan laporan penerimaan
barang.

b. Untuk tujuan Validitas Attribute yang diperiksa antara lain:

1). Tanda tangan otorisasi bagian penjualan dalam setiap faktur penjualan dan
surat order pengiriman.

2). Tanda tangan otorisasi bagian pengiriman dalam setiap order pengiriman dan
cap sudah dikirim.

3). Tanda tangan otorisasi bagian kredit dalam setiap memo kredit.

4). Tanda tangan otorisasi bagian kassa dalam bukti kas masuk.

. Untuk tujuan penilaian attribute yang diperiksa

1). Pemeriksaan faktur penjualan dalam hal penawaran harga dan

perhitungannya.

2). Pemeriksaan terhadap surat order pengiriman mengenai kecocokan barang

dan jumiahnya.
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3). Pemeriksaan faktur penjualan mengenai pencatatan faktur ke dalam jurnal
oleh bagian jurnal.
4). Pemeriksaan bukti memorial mengena pencatatan penghapusan piutang dalam
jurnal umum oleh bagian kredit.
Berdasarkan hasil pemeriksaaan tersebut jika tidak ada penyimpangan attribute
maka sistem pengendalian intern penjualan kredit sudah efektif.

3. Model-model attribute sampling

Ada tiga model attribute sampling yaitu :

@
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a. Fixed-sample-size attribute sampling
Pengambilan sampel pada model ini tidak berdasarkan pada perkiraan
persentase terjadinya mutu tertentu dalam suatu populasi. Model ini sering
digunakan oleh akuntan untuk melakukan pengujian kepatuhan terhadap suatu
elemen pengendalian intern.

b. Stop-or-Go Sampling

Model ini mencegah pengambilan sampel terlalu banyak yaitu dengan
menghentikan pengujian sedini mungkin. Apabila dalam pengujian pertama
pemeriksa tidak menemukan kesalahan maka dapat menghentikan
pengambilan sampel dan mengambil kesimpulan, tetapi sebaliknya jika
pemeriksa menemukan penyimpangan yang melebihi DUPL maka pemeriksa

dapat mengambil sampel berikutnya. Model ini yang akan diterapkan dalam

penelitian.
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¢. Discovery Sampling
Model pengambilan sampel 1ni cocok digunakan jika tingkat kesalahan
yang digunakan dalam populasi sangat rendah. Model ini memungkinkan
terbentuk keinginan tertentu untuk menemukan paling tidak satu informasi
yang berguna bagi pihak luar maupun pihak dalam perusahaan. Kesalahan
besar yang sesungguhnya terjadi pemeriksa menemukan kecurangan dari
unsur pengendalian intern
Ketiga model di atas menggunakan kriteria perbandingan antara
Achivied Upper Precision Limit (AUPL) dengan Desired Upper Precision
Limit (DUPL). Apabila AUPL = DUPL secara statistik dapat disimpulkan
sistem pengendalian intern yang dilaksanakan perusahaan sudah efektif.
Penelitian ini menggunakan model stop-or-go sampling, oleh karena itu
kedua model lain tidak perlu diuraikan. Stop-or-go sampling digunakan untuk
menilai efektivitas sistem pengendalian intern. Prosedur yang harus dilakukan
peneliti adalah:
1) Tentukan DUPL dengan tingkat keandalan tertentu.
2) Gunakan tabel besarnya sampel minimum untuk pengujian kepatuhan guna
menentukan sampel pertama
3) Buatlah tabel Stop or go decision.
4) Evaluasi hasil pemeriksaan sampel.
Tentukan Desired upper percision limit dan tingkat keandalan. Pada tahap ini

dipilih tingkat keandalan dan tingkat kesalahan yang masih bisa diterima. Tabel
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vang tersedia dalam stop-or-go sampiing ada tiga pilihan kepercayaan 90%, 95%
atau 97,5%. Pada penelitian ini digunakan tingkat kepercayaan 95% dan tingkat
kesalahan maksimum yang bisa diterima (DUPL) 5%.
Berikut ini akan diuraikan cara penyusunan tabel stop-o7r-go decisior seperti yang
tercantum pada gambar.
Langkah 1.
Pada langkah pertama ini ditentukan besarnya sampel minimum dengan
menggunakan tabel besarnya sampel minimum untuk pengujian kepatuhan. Jika
pemeriksaan terhadap 60 sampel tersebut tidak menemukan kesalahan maka
pengambilan sampel akan dihentikan dan mengambil kesimpulan bahwa unsur
pengendalian intern yang diperiksa adalah efektif Pengambilan sampel
dihentikan apabila DUPL=AUPL (desired upper precision limit samadengan

achieved upper precision limit). Pada tingkat kesalahan samadengan 0, AUPL
dihitung dengan rumus sebagai berikut:

AUPE= Confidence level factor at desired reliability for occurrence observed

Sample size
Jika tingkat kesalahan yang dijumpai dalam sampel DUPL melebihi DUPL yang
ditetapkan 5% maka akan dilanjutkan dengan langkah kedua.
Langkah 2.
Apabila tingkat kesalahan yang dijumpai dalam sampel melebihi 5% maka akan

diambil sampel dengan rumus:

Confidence level factor at desired reliability level for occurrences observed
Desired upper precision limit (DUPL)

Samplesize
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Langkah 3.

Jika dalam pemeriksaan terhadap sampel ditambahkan sampel pada langkah
kedua tersebut ditemukan kesalahan maka harus diambil lagi sampel tambahan
dengan rumus yang sama.

Langkah 4.
Jika pada penambahan sampel yang keempat masih terdapat kesalahan yang

melebihi 5% dari seluruh sampel maka dapat diambil kesimpulan bahwa unsur

pengendalian intern tidak dapat dipercaya.



BAB 11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penclitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian im adalah studi kasus,
vaitu penelitian yang dilakukan terhadap objek tertentu dan pengumpulan datanya
dilakukan dengan teknik tertentu kemudian diteliti, sehingga kesimpulan yang
diambil tidak dapat digeneralisésikan melainkan hanya berlaku untuk objek yang
diteliti.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian tentang sistem akuntansi dan sistem pengendalian intern penjualan
kredit bertempat di Arwindo Perkasa.
2. Waktu penelitian
Penelitian di Arwindo Perkasa akan dilaksanakan pada bulan Nopember
sampai dengan Desember 1998
C. Subyek dan Obyek Penelitian
1. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah kepala bagian penjualan, kepala bagian gudang, kepala
bagian pengiriman dan kepala bagian internal audit.
2. Obyek penelitian
Obyek penelitian ini adalah sistem akuntansi dan sistem pengendalian intern

khususnya penjualan kredit.

29
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D. Data vang Dicari

1. Gambaran umum perusahaan

2. Faktur Penjualan Kredit satu tahun dari 1 Oktober 1997 sampai dengan 30
September 1998

3. Struktur organisasi

4. Prosedur penjualan kredit

5. Prosedur pengiriman barang

6. Program pemeriksaan intern

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara
Mengumpulkan data dengan melakukan tanya jawab secara langsung kepada
subjek penelitian.

2. Kuisioner
Mengumpulkan data dengan cara menyusun daftar pertanyaan secara tertulis
mengenai indikator pengendalian intern terhadap penjualan kredit.

3. Dokumentasi
Mengumpulkan data dengan melihat catatan-catatan di perusahaan yang
berkaitan dengan masalah yang akan diteliti.

4. Observasi
Melakukan pengamatan secara langsung terhadap catatan-catatan perusahaan

yang berkaifan permasalahan yang ada.
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F. Penentuan Besarnya Sampel

Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel dari populasi secara stafistik,

dapat ditentukan sebagai berikut :

1. Menentukan reliability level atan confidence level yaitu dengan :

Probabilitas kita benar apabila dalam meneliti efektifitas sistem pengendalian
intern ini digunakan metode stop-or-go sampling dan memilih tingkat keandalan
95%. Hal ini berarti pemilihan mempunyai risiko 5% untuk mencapai sistem
pengendalian intern yang tidak efektif ataw desired upper precision limit
(DUPL) sama dengan 5%.

2. Setelah reliability precision level dan desired upper precision limit ditentukan
kemudian besarnya sampel yaitu sebesar 60 sampel. Langkah selanjutnya
membuat tabel keputusan.

G. Penentuan attribute

Attribute yang akan diperiksa dalam faktur penjualan adalah penggunaan nomer
urut tercetak, kesesuaian, dan kecocokan informasi dengan informasi yang
tercantum dalam dokumen pendukungnya yaitu surat order pengiriman. Otorisasi
terjadinya pencatatan ke dalam catatan akuntansi dan otorisasi kepala bagian
kredit dalam surat order pengiriman.

H. Penentuan Populasi

Populasi yang akan diambil dalam penelitian ini adalah faktur penjualan yang
dilampiri dengan surat order pengiriman yang digunakan selama satu tahun, yaitu

dari tanggal 1 Oktober 1997 sampai dengan tanggal 30 September 1998,



Adapun nomer faktur vang tercantum dalam periode tersebut adalah no AP

01993 sampai dengan no. AP 02497,

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi langkah-
langkah sebagai berikut :

1. Langkah-langkah yang ditempuh untuk menjawab masalah pertama yaitu :
Mendeskripsikan data hasil penelitian yaitu mengenai sistem akuntansi
penjualan kredit yang dilakukan pada Arwindo Perkasa berikut analisis dan
pembahasannya yaitu meliputi:

a. Dokumen dan catatan yang digunakan

b. Unit organisasi yang terkait

¢. Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi penjualan kredit

Analisa dilakukan dengan cara membandingkan sistem akuntansi yang ada di
perusahaan dengan teori yang ada. Jika hasilnya sesuai atau berbeda tetapi tidak
mempengaruhi pencapaian fujuan sistem pengendalian intern maka sistem akuntansi
yang ada pada perusahaan dinilai sudah baik.

2. Langkah-]angkah yang digunakan untuk menjawab masalah kedua adalah:

a. Melakukan pengujian kepatuhan terhadap sistem pengendalian intern dalam
tanda tangan otorisasi yang berwenang yang tercantum dalam faktur sistem
pemjualan  kredit. Hal i dilaimalm untuk mengetahui  efektifitas
pelaksanaan sistem pengendalian intern dan dilakukan dengan
menggunakan attribute sampling dengan model stop o7 go sampling.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh adalah sebagai berikut:
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1). Penentuan atributte yang akan diperiksa

2). Penentuan populasi dan besarmnya populasi yang akan diambil
hasilnya.

3). Penentuan besarnya sampel dapat diperoleh dengan menggunakan
tabel besarnya sampel minimum untuk pengujian kepatuhan, maka
ditentukan besarnya sampel sebanyak enam puluh dengan tingkat
keandalan = 95 dan tentu saja DUPL = 5%.

4). Pembuatan tabel stop-or-go decisions dan evaluasi pemeriksaan
terhadap sampel yang pertama kali diambil adalah 60 buah dan jika
tidak terjadi penyimpangan atau AUPL = DUPL maka pengambilan
sampel akan dihentikan. Jika ada kesalahan maka kita akan
menggunakan rumus ,

confidence level factor at desired reabbility for accurence observed
AUPL=

sampel size

Misalnya tidak ada kesalahan maka AUPL adalah :
3,0
AUPL= —
60
= 5%
Jadi AUPL 5% dan ternyata tidak melebihi DUPL yang ditetapkan 5% dengan
demikian pengambilan sampel dihentikan karena AUPL samadengan DUPL

Misalnya terdapat suatu kesalahan maka AUPL menjadi:
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4,8
AUPL= —
60

= 8%

AUPL 8% lebih besar dari DUPL yang ditetapkan 5% maka harus diambil sampel
lagi, untuk menghitung jumlah sampel yang harus diambil digunakan perhitungan
sampel size dengan rumus

confidence level factor at desired reability for acaurance observed

sampel size =
desired upper precision limit

4.8

sampe] size =
5%

I

%6

b. Teknik pengambilan sampel
Setelah artribute ditentukan maka dilakukan pengambilan sampel agar semua
faktur yang diambil memiliki peluang yang sama unfuk menjadi sampel, maka
sampel perlu diambil secara acak. Pengambilan secara acak dilakukan dengan
menggunakan progam Exel. Andaikata populasi dari tanggal 1 Oktoberr1997
gampai dengan tanggal 30 September 1998 adalah 300 faktur, maka rumus yang
digunakan adalah =int(Rand() *300) dan secara otomatis ditampilkan angka

random tersebut.
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¢. Pemeriksaan pada atfribute tentang:

1) Sistem organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional dalam sistem
akuntansi penjualan kredit

2) Sistem otorisassi dan prosedur pencatatan

3) Praktek-praktek yang sehat harus dilakukan dalam melaksanakan tugas dan

tanggung jawab, sehingga seorang karyawan tidak menangani transaksi penjualan
seorang diri.

4) Kompetensi karyawan.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan

Arwindo Perkasa berdiri di bawah naungan departemen perdagangan
dengan nomer pendirian: 712/1990/XI di Purwokerto. Perusahaan ini berdiri pada
tanggal 27 April 1990 oleh bapak Hary Yulianto, dan bergerak di bidang pemasaran
barang elektronika. Barang elektronik yang dijual berupa peralatan rumah tangga
seperti: mesin cuci, mikrowafe, vacum cleaner, dan lain-lain. Jangkauan pemasaran
Arwindo Perkasa meliputi wilayah Banyumas, Banjarnegara, Purbalingga, Cilacap,
bahkan sampai dengan Jawa Barat yaitu Tasikmalaya.

Fasilitas pertama yang dimiliki Arwindo Perkasa adalah delapan armada
pemasaran yaitu berupa mobil barang beserta sebuah gedung yang mempunyai total
investasi Rp 195.000.000,00 dan tenaga yang diserap sebanyak 26 orang. Dengan
adanya peningkatan volume penjualan menyebabkan investasi dari tahun ke tahun
semakin meningkat yaitu menjadi Rp 216.000.000 yang digunakan untuk regenerasi
armada pemasaran dan pembangunan gudang serta penambahan tenaga kerja sampai
saat in1 menjadi 54 orang.

Nama Arwindo Perkasa berasal dari pemilik, sedangkan indo berarti
menyatakan letak perusahaan berada di Indonesia dan kata perkasa melambangkan
kekuatan. Pada saat in1 Direktur Utama masih dipegang oleh Bapak Hendra Yulianto

vaitu adik kandung dar1 Bapak Hary Yulianto.
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Arwindo Perkasa adalah perusahaan perseorangan yang memperoleh modal
dari modal sendir1 dan modal yang berasal dari luar yaitu pinjaman dar1 bank dan
saham. Rincian kepemilikan saham adalah 50% dimiliki oleh bapak Hary Yulianto,
30% dimiliki oleh bapak Andi Dharmawan, dan 20% dimiliki oleh bapak Eka
Wijaya.

Arwindo Perkasa didirikan dengan tujuan sebagai berikut:
!. Untuk membuka lapangan kerja.
2. Untuk menambah pendapatan pemerintah daerah.
3. Untuk melakukan perdagangan umum.

4. Untuk mendapatkan keuntungan vang berupa laba.

B. Lokasi Perusahaan
Lokasi perusahaan adalah tempat dimana perusahaan melakukan segala
aktivitasnya baik administrasi manpun operasional. Pada perusahaan Arwindo

Perkasa memiliki 2 lokas: yaitu:

1. Lokasi perusahaan dalam segi administrasi vyaitu kantor perusahaan berada di
Jalan Riyanto no. 06 Purwokerto. Tempat im digunakan untuk wrusan-urusan
administrasi yang berhubungan dengan perusahaan.

2. Lokasi perusahaan menurut aktivitas yaitu gudang perusahaan Arwindo Perkasa
yang terletak di Jalan Perintis Kemerdekaan no.405 Purwokerto. Tempat ini

digunakan untuk aktivitas keluar masuknya barang persediaan.
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Pemilihan kedua tempat tersebut berdasarkan pada:
a. Pertimbangan pengiriman barang.
b. Pertimbangan memperoleh tenaga kerja.
¢. Pertimbangan mendapatkan pekerjaan.
d. Pertimbangan dalam memperoleh kemudahan sarana transportasi dan komunikasi.

Letak kedua bangunan tersebut agak berjauhan, hal ini dimaksudkan agar
benar-benar terjadi pemisahan oforisasi wewenang dan unfuk mengantisipasi
pencampuradukan tugas masing-masing bagian. Pemilihan letak gudang sangat
berpengaruh terhadap faktor keamanan barang-barang yang akan dijual.

C. Struktur Organisasi

Struktur organisasi perusahaan adalah pola hubungan kerjasama yang
menggambarkan hubungan antara individu-individu yang ada dalam perusahaan
untuk membentuk wewenang dan tanggung jawab masing-masing sebagai proses
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Wewenang dan tanggung jawab
diberikan kepada setiap individu yang ada dalam perusahaan untuk mencapai tujuan
perusahaan.

Arwindo Perkasa dalam pembagian tugas organisasi, menggunakan struktur
organisasi garis yaitu pembagian kerja yang terbagi dalam tiap-tiap bagian dimana
masing-masing bagian bertanggung jawab terhadap kemajuan dan kemunduran
bagiannya kepada seorang president, kemudian dibantu oleh departemen-
departemen.

Adapun job description (pembagian tugas) dan wewenang dari struktur

organisasi tersebut adalah sebagai berikut:
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1. Pemilik
Adalah pemegang saham pada perusahaan yang terdiri atas tiga orang
2.Direktur
Bertugas menetapkan anggaran rumah tangga perusahaan dan menentukan
target perusahaan.
3. Komisaris
Sebagai wakil dari pemegang saham dan turut serta mengawasi jalannya
operasi perusahaan.
4. Direktur pengadaan barang
Direktur pengadaan barang membawahi 2 departemen :
a. Departemen pengadaan barang
1) Bagian uji coba yang bertugas untuk :
- memeriksa barang yang datang
- mengadakan tes terhadap barang tersebut
2) Bagian Reparasi bertugas untuk memperbaiki barang yang sudah dibeli
konsumen termasuk barang-barang masa garansi.
b. Departemen Teknik
Departemen ini terdiri dari 1 bagian yaitu bagian gudang yang bertugas
menerima barang dari suplier dan bertanggung jawab atas barang tersebut.
5.Direktur keuangan
Direktur keuangan bertanggung jawab atas empat departemen yaitu:

a. Departemen personalia dan umum terdiri dari dua bagian



40

1). Bagian kepegawaian yang bertugas untuk
a). Menentukan jumlah karyawan yang akan diperintah
b). Melakukan tes terhadap karyawan baru
¢). Mengawasi kinerja karyawan
2). Bagian gaji dan upah bertugas untuk mengantur pemberian gaji dan
upah terhadap karyawan
b. Departemen akuntansi biaya
Departemen 1ni terdiri dari satu bagian yaitu, bagian kartu persediaan yang
bertugas mencatat perincian mutasi setiap jems persediaan pada kartu

persediaan.
¢. Departemen keuangan
Departemen ini terdiri dari tiga bagian yaitu :
1). Bagian kassa yang bertugas menerima hasil penjualan yang diperoleh
dar1 bagian penagihan.
2). Bagian kredit yang bertugas untuk :
a). Memeriksa otorisasi kredit
b). Memeriksa status kredit
d. Departemen akuntansi keuangan
Departemen akuntansi keuangan terdiri dari empat bagian yaitu:
1). Bagian piutang yang bertugas untuk mencatat mutasi dan saldo

piutang setiap debitur pada kartu piutang .
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2). Bagian penagihan yang bertugas untuk:
a). Melakukan penagihan piutang kepada pelanggan.
b). menyerahkan hasil penagihan kepada bagian kassa
3). Bagian jurnal dan buku besar yang bertugas untuk:
a). mencatat semua transaksi ke dalam jural
b). memposting semua jurnal ke dalam buku besar.

6. Direktur Pemasaran

Direktur Pemasaran memimpin 2 departemen yaitu departemen penjualan dan

departemen promosi.
a Departemen penjualan terdiri dari 2 bagian yaitu:

1). Bagian order penjualan yang bertugas menerima order dari
pelanggan dan membuat surat order pengiriman.

2). Bagian pengiriman yang bertugas unfuk mengirimkan barang yang
telah dipesan oleh pelanggan.

b. Departemen promosi
Departemen promosi terdiri dari safu bagian yaitu: bagian promosi yang
bertugas untuk mencari daerah-daerah pemasaran dan melakukan promosi

melalui media cetak maupun elektronik

D. Personalia

Setelah mengalami beberapa perkembangan perusahaan, karyawan di
Arwindo Perkasa saat ini berjumlah 54 orang, Arwindo Perkasa dalam memperoleh

karyawan sama dengan perusahaan lain yaitu: melalui iklan di koran maupun
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melalui media cetak. Tentu saja setiap calon karyawan harus mengikuti tes saringan.
Tes vang digunakan perusahaan dalam merekrut karyawan adalah tes wawancara
dan tes tertulis. Setelah diterima menjadi karyawan harus mengikuti pelatthan yang
diterapkan oleh perusahaan.

Jam kerja karyawan karyawan pada Arwindo Perkasa berlangsung selama 7
jam, dari pukul 08:00 hingga pukul 16:00 WIB. Setiap karyawan diberikan fasilitas
antara lain: jaminan sosial tenaga kerja, yang meliputi asuransi kesehatan dan
jaminan sosial har1 tua.

E. Pengadaan Barang

Arwindo Perkasa merupakan perusahaan dagang, jadi di dalam perusahaan
i1 tidak ada departemen produksi, vang ada dalam Arwindo Perkasa adalah
departemen pengadaan barang..

Barang elektronik yang dijual oleh Arwindo Perkasa meliputi:
Tabel. IV, Daftar Harga Barang pada Arwindo Perkasa

Keterangan Harga*)
{dalam rupiah)

Vacum Clener Wet &Dry
Cleaner Star 5.175.000
Master Star 4.050.000
Polisher 2.995.000
Star Vac F 376 2.595.000
Star Vac 3.375.000
Star Vac Z 976 2.975.000
Microwave
Microwave Delonghi 2.945.000
Washing Macine
Cortina 265 5.095.000
Master Star 2101 4.795.000
Air Conditioner
AC Split 1 PK Cortina 6.750.000
AC Window 1/2 PK 3.650.000
AC Window 3/4 PK 3.750.000
AC Window 1PK 3.850.000

*y Harga per 1 Oktober 1998



Barang yang diperoleh Arwindo Perkasa berasal dari Jakarta, yaitu dengan
membina hubungan dagang dengan PT. Citra Electric dan PT. Sinar Jaya elektronik,
keduanya bergerak di bidang elektronik. Barang-barang tersebut cukup dipesan
melalui faksimile, kemudian dalam jangka waktu paling lama dua minggu barang
tersebut akan dikirim. Arwindo Perkasa juga mengutamakan kepuasan pelanggan,
hal ini diwujudkan dengan Pembayaran piutang dagang melalui Cash on Delivery,
pemberian kartu garansi dan service produk yang terjamin.

F. Pemasaran

Arwindo Perkasa adalah bergerak dalam bidang perdagangan, oleh karena
itu pemasaran merupakan faktor yang berpengaruh untuk mendongkrak penjualan.
Perusahaan dalam melakukan kegiatan pemasaran harus jeli untuk mencari daerah
daerah vang efektif untuk memasarkan produknya. Ketepatan mencari daerah daerah
pemasaran adalah keuntungan bagi perusahaan karena produknya akan mudah
terjual. Daerah pemasaran Arwindo Perkasa meliputi  Wonosobo, Banjarnegara,
Pekalongan, Pemalang, Purbalingga, Cilacap, Banyumas bahkan telah sampai Jawa
Barat vaitu Tasikmalaya.

Faktor penting lainnya yang menentukan keberhasilan pemasaran Arwindo
Perkasaa adalah promosi. Perusahaan memiliki beberapa metode promosi antara

lain:
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1. Periklanan Surat kabar

Lewat surat kabar dimaksudkan untuk menarik konsumen dalam jangkanan
tertentu sesuai dengan luas pasar yang ada
2. Periklanan elektronik

Arwindo Perkasa juga melakukan periklanan lewat radio yang bertujuan
mempengarvhi pembeli potensial dalam jangkanan tertentu. Tersedianya dana
periklanan sangat menunjang progam periklanan vyang bertuyjuan untuk
memperkenalkan produk yang akan dijual oleh perusahaan.

Arwindo Perkasa dalaam memasarkan produknya menggunakan saluran
distribusi langsung yaitu perusahaan memasarkan produknya ke konsumen akhir atau
pelanggan datang sendiri ke perusahaan untuk memesan sendiri produk vyang

dinginkan. Untuk lebih jelasnya dapat dillihat pada wuraian berikut:

Perusahaan * Konsumen
Penjualan kredit pada Arwindo Perkasa adalah bersama order memberikan
uang muka sebanyak 40% dan sisanya dibayar kemudian hari sesuai dengan syarat-
;yarat penjualan. Syarat-syarat penjualan yang sering digunakan oleh Arwindo
Perkasa adalah 2/30, n/60. Sasaran penjualan Arwindo pekasa adalah kontraktor,

instansi swasta dan keluarga berpenghasilan lebih yang dapat digolongkan

keluarga ekonomi menengah ke atas.



BAB YV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Dalam Bab ini akan dianalisa dan dibahas mengenai =ziztem akuntansi

penjualan kredit yang meliputi dokumen dokumen dalam penjuallan kredit, wnit vang

terkait dalam sistem penjualan kredit, catatan akuntansi yang digunakan dalam

penjualan kredit, dan elemen pengendalian intern.

A. Dokumen Order Penjualan

Dokumen order penjualan yang digunakan dalam sistem penjualan kredit

meliputi surat order pengiriman beserta tembusannya dan faktur penjuaian beserta

tembugsannya. Dokumen order penjualan yang digunakan dalam sistem penjualan

kredit pada Arwindo Perkasa antara lamn:

1.

2

“Surat order penjualan

Dokumen order penjualan vang digunakan diperoleh darm pihak ekstern
perusahaan atau pembell. Bagi Arwindo Perkasa dokumen 1 digunakan sebagai
informasi barang-barang vang akan dibeli; tidak sermua pembeli memakai surat
order biasanya yang memakas surat order pembeli dari instansi, bukan
perseorangan. Dokutnen order penjualan berstatus baik, dengan demikian adanya

dokumnen ini menunjukan kesesuaian dengan teori.

2. Surat order pengiriman

Surat order penginman pada Arwindo Perkasa dibuat oleh bagian order
berdasarkan order penjualan vang telah diotorisasi. Surat order pengiriman
dikirimkan ke bagian kredit oleh bagian order untuk dimintai otorisasi. Surat

order pengiriman yang telah diotorisasi kemudian didistribusikan ke bagian lain
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untuk memungkinkan bagian lain memberikan konfribusinya dalam melayani
order dari pembeli. Surat order pengiriman merupakan surat perintah terhadap
bagian gudang untuk menyiapkan barang vang sesuai dengan order penjualan,
baik jeniz maupun kuantitasnya.
Dokumen um dibuat rangkap empat dan didistribusikan kepada bagian-bagian;
a. Lembar vang pertama dikirim ke bagian piutang sebagai arsip
b. Lembar vang kedua dikirim ke pelanggan
¢. Lembar yang ketiga dikirim ke bagian gudang sebagai arsip
d. Lembar vang keempat diarsipkan ke bagian order penjualan
Surat Order Pengirinman yang terdapat pada Arwindo Perkasa berstatug baik,
dengan demikian telah sesuai dengan teori. Contoh Surat Order Pengiriman
terdapat pada Lampiran.
3. Faktur penjualan
Dokumen ini dibuat oleh bagian order setelah diterimanya surat order
pengiriman vang telah diotorisasi oleh bagian kredit. Dokumen ini berisi nama
barang, kuantitas barang, harga barang. dan nomer order penjualan Faktur
penjualan juga berisi informas: jumlah total penjualan setelah ditambah PPN
10%. Penagihan kepada konsumen dilakukan dengan mengirimkan faktur
penjualan kepada pembeli. Faktur penualan dibuat rangkap empat. berikut mm
rincian masing-masing tembusan.
a. Lembar pertama akan dikirimkan kepada pembeli.
b. Lembar kedua akan digunakan sebagai bukti penagihan oleh bagian
penagihan
c. Lembar ketiga diserabkan ke bagian piutang

d. Lembar keempat disimpan sebagai arsip bagian jurnal
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Faktur penjualan terdapat di Arwindo Perkasa berstatus baik, dengan demikian
telah sesuar dengan teori yang ada Contoh faktur penjualan terdapat pada
lampiran.
4. Rekapitulasi Harga Pokok Penjualan
Rekapitulasi Harga Pokok Penjualan dibuat oleh bagian kartu persediaaan
kemudian dikirimkan ke bagian jurnal. Dokumen ini berfingsi sebagai dokunmen
untuk mencatat harga pokok produk yang dyunal. Rekapitulasi Harga Pokok
Penjualan ada di Arwindo Perkasa dengan demikian telah sesuai dengan teori.
Dokumen-dokumen vang digunakan diafas telah bernomer urut tercetak dan
pehggnmzuumya dapat dipertanggungjawabkan. Artinya bahwa dokumen-dokumen
tersebit telah diotorisasi oleh pibak-pihak vang berwenang. Dengan adanya
dokumen surat order pemualan, surat ordser pengiriman, faktur penjualan, dan
rekapitulasi harga pokok penjualan yang digunakan dalam sistern akuntansi
penjualan kredit pada Arwindo Perkasa telah sesuai dengan feori tentang dokumen
penjualan kredit. Hasil analisis tersebut dapat dilihat pada Tabel V.1 hal 49.
B. Catatan Akuntansi vang Digunakan dalam Penjualan Kredit
Ada beberapa catatan akuntansi penjualan kredit vang digunakan oleh
Arwindo Perkasa, yaitu:
a. Jurnal penivalan
Jumnal penjualan adalah jurnal vyang digonakan untuk mencatat penjualan
berdasarkan faktur penjualan. Jurnal penjualan memberikan informasi mengenai
transaksi penjualan kredit. Jurnal penjualan terdapat di Arwindo Perkasa dan

berstatus baik dengan demikian telah sesuai dengan teori.
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b. Kartu piutang

Kartu ini digonakan untuk mencatat pintang dan saldo piutang tiap debitur oleh

bagian adminitrasi pemasaran berdasarkan jwnal penjualan. kartu piutang

berfimgsl gebagai bukli pembantt dan memberikan informasi {entang nama
alamat, dan batas kredit. Arwindo Perkasa menggunakan karfu piutang sebab

70% penjualannya berdasarkan kredit. Adanya karta piutang di Arwindo Perkasa
berarti catatan akuptanst ini telah sesuai dengan teort vang ada.

¢. Jurnal umum
catatan akuntansi il digunakan untuk mencatat harga pokok produk yang terjual
selama periode akuntansi terfentu yang pencatatanya diselenggarakan oleh
bagian jurnal berdasarkan surat order pengiriman dan faktur penjualan. Arwindo
Perkasa menggunakan catatan akuntansi jurnal umum dengan demikian telah
sesual dengan teort yang ada.

d. Kartu gudang

Kartu gudang di Arwindo Perkasa digunakan untuk mencatat pengeluaran barang
dengan menunjuk surat order pengiriman dan pencatatannva dilakzanakan oleh
bagian gudang. Kartu gudang yang ada di Arwindo Perkasa berstatus baik hal ini

menunjukan kesesuaian dengan teori yang ada

e. Kartu Persediaan
Kartu persediaan di Arwindo Perkasa digunakan untuk mencatat harga pokok

produk yang dijual dan pencatatannya dilaksanakan oleh bagian kartu persediaan.

Adanya Kartu persediaan menunjukan kesesuaian dengan teori yang ada.



. Jumal Penertmaan Kas
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat penerimaan kas dari penagihan
dan pengkreditan piutang, jurnal ini dibuat cleh bagian jumal berdasarkan faktur
penjualan setelah adanya penagihan. Di Arwindo Perkasa ada jurnal penerimaan
kas vang berstatus baik, dengan demikian telah sesuvai dengna teori.

Dengan adanya jurnal penjualan, kartu piutang, jurnal umun, kartu gudang,
karfu persediaan, dan jurmal penerimaan kas, yang digunakan dalam sistem akuntansi
penjualan kredit pada Arwindo Perkasa telah sesuai dengan teori tentang catatan
akuntansi yang digunakan dalam sistern akuntansit penjualan kredit. Hasil analisis
tersebut dapat dilihat pada Tabel V.1 halaman 49.

Dokumen order penjualan pada Arwindo Perkasa dapat dirangkum dalam Tabel V.1

Tabel V.| Rangkuman Analisis Dokumen dan catatan penjualan kredit

pada Arwindo Perkasa
Teori Ada Tidak ada
a. Surat Order Penjualan v
b. Surat Order Pengiriman v
| ¢. Faktur Penjualan v
d. Surat Perintah Produksi \
e. Rekapitulas: HPP v
f. Jurnal Penjualan _ v
g. Kartu Piutang ‘ v
h. Jurnal Umwin v
1. Kartu Gudang v
1. Kartu Persediaan v
k. Jurnal Penerimaan kas \i )
1. Bukt: Memorial v
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Keterangan:

- Seinua dokumen dan catatan vang digunakan dalam penjualan kredit Arwindo
Perkasa berstatus baik.
- Tidak ada surat perintah produksi, karena Arwindo Perkasa adalah perusahaan
dagang dan tidak memproduksi barang,

C. Unit yang terkail dalam sistem penjualan kredit

1. Bagian order
Bagian order di Arwindo Perkasa mernpunyal tugas sebagai penerima order dart
pembeli dan sekaligus bertugas untuk memintakan otorisasi kredit kepada bagian
kredit. Bagian ini juga membuat surat perintah untuk mengeluarkan barang dari
gudang digunakan sebagai perintah untuk ményiapkan barang yang dingikan
pembeli sesuai order vang diterima. Bagian order pada Arwindo Perkasa
mempunyai fungst yang sama dengan bagian penjualan. Bagian order di Arwindo
Perkasa menunjukan kegesuaian dengan teori yang ada

2. Bagian Kredit
Bagian kredit di Arwindo Perkasa berfungsi untuk memeriksa status kredit dan
membenikan  otorisasi kredit. Pemberian kredit dinyatakan dengan cara
membubuhkan tanda tangan pada surat order pengiriman Dengan adanya bagian
kredit pada Arwindo Perkasa maka telah sesuai dengan teori yang tentang unit
vang terkait dalam sistem perjualan kredit.

3. Bagian Gudang
Bagian gudang di Arwindo Parkasa berada di bawah departemen teknik. bagian
int bertugas menyiapkan barang yang akan dikirim ke bagian pengiriman. Adanva

Bagian gudang menunjulkan kesesnatan dengan teort yang ada
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4. Bagian Piatang
Bagian piutang di Arwindo Perkasa berfingsi unfuk mencatat piuiang yang timbul
dart transaksi penjualan kredit berdasarkan surat order pengiriman. Adanya
Bagian piutang di Arwindo Perkasa menunjukan telah sesuat dengan teori.

5. Bagian Pengiriman
Bagian Pengiriman di Arwindo Perkasa bertugas menerima barang dari bagian
eudang unfuk dikirim ke pembeli. Arwindo Perkasa memihiki alat angkut sendir
untulk mengirimkan barang ke pembeli. Bagian ini telah menyelesatkan tugas
apabila telah menyerahkan surat order pengiruman yang telah ditanda tangani
oleh pembeli ke bagian penjualan. Adanya Bagian Pengiriman menunjukan
kesesualan dengan teori yang ada.

6.Bagian Penagihan
Bagian penagihan di Arwindo Perkasa bertugas untuk membuat faktur penjualan
berdasarkan dokumen pendukungnyva yaitu surat order pengiriman. Bagian ini
juga bertugas untuk menagih pivtang kepada pembeli berdasakan faktur
penjualan. Hasil dari penagihan akan digserahkan ke bagian kassa. Bagian
penagihan ada di Arwindo Perkasa, hal ini menunjukan telah sesuai dengan
teort.

7. Ragian Jurnal dan Bagian Buku Besar
Bagian jurnal bertugas mencatat transaksi ke dalam jurnal dan memposting jurnal
ke dalamm buku besar. Pada teor: bagian ini dapat digabung menjadi satu fingsi
akuntansi. Bagian tersebut ada di Arwindo Perkasa, hal ini menunjukan adanya

kesesuaian dengan teori.



8. Bagian Kartu Persediaan
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Bagian kartu persediaan di Arwindo Perkasa bertugas untuk mencatat mutasi

pada perusahaan Arwindo Perkasa. Dengan melthat perubahan pada kartu

perusahaan biza memastikan untuk menambah persediaan. Adanya Bagian

Persediaan menunjukan kesesuaian dengan teori yvang ada,

Dengan adanya bagian order, bagian kredit, bagian gudang, bagian piutang,

hagian pengiriman, bagian penagihan, bagian jurnal dan bukn besar, bagian kartu

persediaan, maka nienunjikan unit yang ferkait dalam sistem akuntansi penjualan

kredit pada Arwindo Perkasa secara keseluruhan telah sesuai dengan teori tentang

unit vang terkait dalam sistem askuntansi penjualan kredit. Setiap pencatatan

transaksi akan ditandatangani oleh karyawan yang berbeda sesuai  dengan

wewenang dari masing masing bagian. Unit vang terkait dalam sistem penjualan

kvedit pada Arwindo Perkasa dapat dilithat pada Tabel V.2 halaman 52.

Tabel. V.2 Rangkuman Unit yang terkait dalam membentuk sister penjualan kredit

di Arwindo Perkasa

Teori ada Tidak ada
| a Bagian Penjualan v
 b. Bagian Kredit v ]
¢. Bagian Gudang \i B N
d. Bagian Piutang \i
e. Bagian Pengiriman v
£ Bagian Penagihan v
g Bagian Jurnal dan Buku Besar v
h. Bagian Kartu Persediaan ¥




n
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D. Jaringan Prosedur dalam Penjualan Kredit
Jaringan prosedur dalam penjualan kredit adalah prosedur order penjualan,
prosedur persetujuan kredit, prosedur pengiriman, prosedur penagihan, prosedur
pencatatan distribusi penjualan, prosedur pengeluaran barang dan prosedur
pencatatan harga pokok. Jaringan prosedur itu dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Prosedur Order Penjualan
Prosedur order penjualan dimulai dengan adanya order dari pembeli ke bagian
order. Pemesanan barang dilakukan dengan cara pelanggan datang sendiri,
melalui  telepon, ataupun pencarian order dengan menggunakan tenaga
salesman. Bagian order membuat surat order pengiriman sebanyak empat lembar
dan mengirimkan ke bagian kredit untuk diperikea status kreditnya. Adanya
prosedur order penjualan menunjukan kesesuaman dengan teori prosedur
penjualan kredit
b. Prosedur Persetujuan Kredit
Bagian kredit akan menerima surat order pengiriman untuk diperiksa status
kreditnya. Apabila permochonan itu ditolak maka bagian ini akan
menéembalikaxmya ke bagian order. Apabila permohonan kredit diterima atau
digetujui maka akan diotorisasi oleh kepala bagian kredit. Adanya otorisasi
ditandai dengan 'fidanya tanda tangan dari kepala bagian kredit. Bagi pelanggan

bara harus menunjukan rekap daftar gaji dan kesanggupan membayar PPN 10% .



Keputugan pemberian kredit juga akan menjadi informasi berguna bagt bagian

penagihan, Surat order pengirtiman lembar keempat disimpan di bagian kredit,
sedangkan surat order yang asli beserta tembusannya didistribusikan ke bagian
gudang sebagal otorisasi untuk menyiapkan barang vang akan dikuim. Prosedur
persetujuan kredit di Arwindo Perkasa telah menunjukan kesesuain dengan feort
prosedur penjualan kredit.

¢. Prosedur Pengeluaran Barang
Ragian gudang akan menerima surat order pengiriman dari bagian order
penjualan. Berdazarkan surat order penginiman tersebut bagian gudang akan
mengeluarkan barang yang telah dipesan dan menyerabkan ke bagian pengiriman.
Surat order pengiriman lembar kefiga akan diarsipkan oleh bagian gudang
sedangkan tembusan kedua akan dizerahkan ke bagian pengiriman. Adanya
prosedur pengeluaran barang menunjukan kesesuaian dengan teort prosedur
penjualan kredit

d. Prosedur Pengirinan Barang
Bagian pengiriman barang akan mengirimkan barang berdasarkan surat order
pengiriman lembar kedua. Perusahaan dalam mengirimkan barang menggunakan
kendaraan sendiri, oleh karena ity surat order pengiriman diserahkan kepada

salesman setelah 1 ditanda tangan oleh pelanggan sebagai bukfi penverahan
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barang. Adanya prosedur penginiman barang di Arwindo Perkasa menunjukan
kesesnainn dengan teort tentang prosedur penjualan kredif

2. Prosedur Penagthan
Bagian penagihan akan meneruna surat order pengiriman dart bagian pengiriinan,
Dokumen fersebut digunakan sebagai dasar untuk membuat faktur penjualan yang
dibuat empat lembar, faktur penjualan vang ash dikirnm kepada pelanggan
sedangkan. Faktur penjualan lembar ketiga dan surat order pengiriman dikirun ke
bagian piutang. Adanya prosedur penagihan di Arwindo Perkasa menunjukan
kesesnaian dengan teori prosedur penjuaian kredit.

f. Prosedur Distribusi Penjualan
Faktur penjualan lembar ketiga vang dilampirt dengan surat order pengiriman
diterima oleh bagian piutang untuk dicatat. Pencatatan pertama adalah mencatat
putang perusahaan untuk setiap debitur di kartu piutang berdasarkan tembusan
fakdur penjualan vang didukung surat order pengiriman tembusa kedua. langkah
selanjutnya adalah pencatatan ke dalam jurnal yang kemudian diposting ke dalam
buku besar. Pencatatan dilakukan berdasarkan tanggal yang tercantum dalam
faktur penjualan. Data penjualan tersebut merupakan informast yang diperlukan
oleh manajemen. Prosedur distribusi penjualan di Arwindo Perkasa menunjukan

kegesuaian dengan teori prosedur penjualan kredit
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o, Prosedur Pencafatan HPP

f=4

Setelah menerima fembusan faktur penjualan lembar kedua dari bagian

penagihan, bagian karfu persedian membuat rekapitulast HPFP. Kegiatan m
bertujuan untuk mengetahui secara periodik total harga pokok produk dalam
periode akuntansi tertentu. Adanya prosedur pencatatan HPP di Arwindo perkasa
menunjukan kesesnatan dengan teort prosedur penjualan kredit.

Dengan adanya prosedur order penjualan, prosedur persetyuvan kredit,
harang, prosedur penginman barang, prosedur penagihan,
prosedur distribusi penjualan dan prozaedur pencatatan HPP maka dengan demikian
jaringan prosedur Arwindo Perkasa telah sesuar dengan jaringan prosedur yan
membentuk sistem akuntanst penjualan kredit. Jaringan prosedur yang membentuk
sistem akuntansi penjualan kredit pada Arwindo Perkasa telah dirangkum dalam
Tabel V.3 halaman 56

Tabel V.3 Rangkuman jaringan prosedur yang

membenfuk sistem penjualan kredit di Arwmdo Perkasa

Teori Ada Tidak Ada
1. Prosedur order penjualan v
2. Prosedur persetujuan kredit v
| 3. Prosedur distriby s1 penjualan v |
4. Prosedur peng eluaran barang v
5. Prosedur pengiriman barang - v S
G, Prosedur ’;'ndc'ih&n V
7. Prosedur pencatatan HPP v o
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Jaringan prosedur penjualan kredit pada Arwindo Perkasa saling terkait
antara bagian yang satu dengan yang lain. Keterkaitan tersebut telah diuratkan dalam
bagan alir Arwindo Perkasa yang terdapat di dalam lampiran.

E. Elemen Pengendalian Intern

Dalam sistem pengendalian mtern akan dianalisa mengenat struktur
ornganisasi, sistem otorizsast dan prosedur pencatatan, praktek yang sehat, dan
karvawan vang cakap.

1. Struktur Organisasi

Seperti yang telah dikemukakan pada gambaran umum perusahaan straktur
organisasi di Arwindo Perkasa terdiri dari delapan departemen yaitu, departenien
pengadaan barang, departemen teknik, departemen personalia, departemen akuntansi
biaya, departemen keuangan, Departemen akuntansi keuangan. departemen
penjualan dan departemen promosi. Sefiap departemen mempunyair tugas dan
tanggung jawab yang berbeda dalam menjalankan setiap transaksi yang terjadi.
Pemisahan fungsi mendukung pengendalian miern yang ielah dilaksanakan oleh
perusahaan. Perusahaan dalam melayani penjualan ditanganmi oleh bagian order.
Bagian i bertugas untuk menertma order penjualan kredit dari pembeli dan
membuat sural order pengiriman yang akan dikirimkan ke bagian lain umtuk
menjalankan tugas dan wewenangnya masing-masing dalam transaksi penjualan
kredit. Bagian order terpisah dari pemberi otorisasi kredit yang berfungsi untuk
memeriksa status kredit pembelt apakah pembeli ifu layak atau tfidak untuk
mendapatkan kredit.

Departemen akuntansi bertugas untuk mencatat jurnal kemudian memposting

ke buku besar, melaksanakan pencatatan ke kartu piutang dan membuat laporan



keuangan. Bagian ini terpisah dari bagian penerimaan kas. Bagian kassa bertugas
menerima uang dari pembeli melalul bagian penagihan. Pemisahan antara fimgsi
keuangan dengan fungsi akuntansi dimaksudkan untuk mencegah terjadinya
penyelewengan harta perusahaan. Pemisahan fungsi un menjamin ketelitian catatan
piutang dan keamanan perusahaan.

Bagian gudang akan menerimpa swrat order pengiriman dan menytapkan
barang vang akan dikinim kepada pembelt dan disasksikan oleh pengawas agar
terjadi kesesualan antara surat order pengiriinan dengan barang yang akan dikirim.
Pengiriman barang kepada pembell dilaksanakan oleh bagian pengiriman dengan
menggunakan kendaraan perusahaan sendirt. Dari uraian diatas transaksi penjualan
kredit telah dilaksanakan oleh fungsi order, fungsi pember:t otorizasi kredit, fungsi
penyimpanan barang, fungsi penagihan, fungsi pencatat piutang dan fungsi akuntansi
lain. Kuesioner hasil penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel V.4. Kuisioner hasil penelitian pada Arwindo Perkasa

bagian Struktur Crganisast

Pertanyaan va tidak
1. Apakah fungs1 penjualan terpisah dari v
fungsi pember otorisasi kredit ? o ) L
2. Apakah fingsi pencatatan piutang terpisah

dart fings1 penjualan dan funest pemberi
ctorisasi kredit 7

3. Apakab fungsi pencataian piuiang terpisah v
dari fingsi penerimaan kas ? )
4. Apakah transaksi penjualan  kredit Y

dilaksanakan olel fungst penjualan, fungs
pembert otorisasi kredit, fungst pengiriman
barang, fungsi penaginan, fungst pencatatan
piutang dan funnsi akuntanst lain ?




Dari uwraian dan kuesioner di atas dapat diketahui bahwa Arwindo Perkasa telah
mermisahkan fimgsi akuntansi, penyimpanan dan otorisasi dalam menerapkan sistemn
pengendalian intern struktur organisasi terhadap sistem penjualan kredit sudah batk.
2. Sistems Otorisast dan Prosedur Pencatatan

Transaksi penjualan kredit dapat terjadi apabila telah ada otorisami dan
berbagair fiungsi.. Otorisasi dilakukan dengan membubuhkan tanda tangan pada
dokumen yang digunakan. Transaksi penjualan kredit pada Asrwindo Perkasa
dunulai dengan adanya pemesanan produk ke bagian order. Bagian order kemudian
membuat surat order pengiriman yang akan dikirimkan ke berbagai fungsi yang
berwenang. Fungsi-fungsi tersebut adalah fungsi kredit, fungsi gudang, fungsi
pengiriman, dan fungsi akuntansi.

Penjualan kredit akan terjadi apabila telah adanya otorisasi dari bagian
kredit. Bagian kredit bertugas untuk memeriksa status kredit pemesan. Bagian kredit
membubuhkan tanda tangan pada surat order pengiriman, tanda tangan im dapat
digunakan sebagat bukti bahwa bagian kredit telah menyetuju1 adanya transaksi
penjualan kredit. Setelah adanya persetujuan kredit maka surat order pengirinan
dizerahkan ke bagian order penjualan. setelah diperiksa surat order pengiriman
dikirimkan ke bagian gudang. bagi fungsi gudang surat order pengiriman digunakan

sebagai dasar untuk menyverahkan barang yang dipesan dan dilanjutkan ke bagian

pengiriman yang bertugas untuk mengirimkan barang ke pembel1.
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Tabel V.5, Perbandingan antara Teori dan Praktek Struktur Organtsasi yang

memisahkan tanggung jawab secara tegas dalam sistem penjualan kredit

pada Arwindo Perkasa

Teori Ya Tidak
1. Apakah fungsi Penjualan v
terpisah dari bagian otorisasi
kredit?
2. Apakah fimgsi pencatatan v
piutang terpisah dari fRmgsi
penjugdan‘? ) o
3. Apakah fimgs1 pencatatan A4

ptutang terpisah dan fings
penerimaan kas?

4 Apakah transaksi penjualan v
kxed;t harug  dilaksanakan
oleh fimgsi penjualan, fungs:
pemberi  otonomi  kredit,
fungsi pengiriman,  fangsi
penagiban, dan fungsi
pencatatan piutang?

Berdagarkan sural order pengiriman bagian penginman melaksanakan
pengiriman barang kepada pembeli. Surat order pengiriman sebagai oforisasi
perintah untuk mengirimkan barang kepada pembeli wesuai dengan produk vang
dipesan. Trangaks1 penjualan kredit akan memmbulkan piutang bag: perusahaan,
Hal i dimulal dan adanvya persetujuan kredit. Fungsi penagihan membuat faktur
penjualan, dan pencatatan piotang akan dilakukan oleh fimgs1 akuntanst berdasarkan

penjualan vang telah

n._

tanggal vang tercantum pada fakfur penjualan, Faktur
diotorisast oleh bagian pepagithan merupakan dokumen vang digunakan untuk

menagih kepada pembeli atas barang yang telah diterimanya. Salah satu tembusan
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faktur penmjualan dikirimkan ke bagian akuntanst sebagai dasar untuk mencatat
pemyualan kredit vang telah terjadi. Faktur penjualan tersebut haruslah dilampir
dokumen pendukung yaitu surat order pengiriman.

Pencatatan pada bagian akuntansi tidak dilaksanakan oleh satu orang saja
melainkan lebih dari satu orang. Pencatatan ke kartu piutang, jurnal, posting ke buku
besar maupun laporan keuangan masing-masing ditangani oleh orang-orang vang
berbeda. Kuesioner dapat dilihat pada tabel V.6

Tabel V.6 Sistern Otorisast dan Prosedur Pencatatan pada Sistem Pengendalian

Intern dalam Sistern Penjualan Kredit pada Arwindo Perkasa

Pertanyaan Ya Tidak

1. Apakah order dalam sistem penjualan v
kredit diotorisasi oleh yang berwenang?
{bagian order penjualan)

2. Apaksh persetujuan pemberian kredit v
diberikan oleh vang berwenang? (bagian

kredit)

3. Apakah pengiriman barang kepada v
pelanggan diotorisasi oleh vang berwenang?

{bagian kredit)

4. Apakah penetapan harga jual, svarat v

pemualan, syarat pengangkotan barang, dan
potongan penjualan berada di tangan vang
berwenang? {fungsi  akuntansi, fungsi
gudang, fingsi pengiriman, dan fungsi
produksi)

5. Apakah pencatatan terjadinya penjualan v
kredit didasarkan pada fungs1 penjualan dan
didukung dengan surat order pengiriiman?

3. Praktek yang Schat
Unsur-unsur praktek yvang sehat dalam melaksanakan tujuan dan fungsi, telah

diterapkan pada tiap fungsi oleh Arwindo Perkasa, hal i ditunjukan dengan adanya



otorizasi fungsi kredit pada setiap fransaksi.

perusahiaan dapat dilibat pada tabel V.7

Kuesioner

o
I3

hasil penelitian pada

Tabel V.7 Praktek yang Sehat dalam Sistem Pengendalian Intern dalam Sistem

Penjualan Kredit pada Arwindo Perkasa

Pertanyaan ya tidak
1. np"u(ah sural order pengiriman bermomer v
High tercetak dan pemakaiannya
dipertanggungjawabkan oleh fungsi
penjualan?
2. Apakah faktur penjualan bernomer urut Y
tercetak dan pemakaianya
dipertanggungjawabkan oleh oleh fungs
penagihan
3. Apakah secara periodik fungsi pencatatan v
piutang mengirim pamyataan piutang kepada
getiap debitur? 0
4. %pakah secara periodik  diadakan v

vekonsiliagr kartu piotang dengan rekening
kontrol piutang didalam buku besar?

Pada kuesioner di atas dapat dilthat bahwa Arwindo Perkasa telah menerapkan

prakiek yang sehaf dalam sistem pengendalian intern terhadap sistem penjualan

kredit dengan baitk.

4. Karyawan yang cakap

Karyawan yang cakap dapat diartikan sebagai karvawan yang mutunya

sesual dengan tanggung jawab. dari kuesioner dan wawancara dapat diperoleh

informasi beberapa hal yang dilakukan perusahaan dalam menghimpun karyawan,

a. Rekruitmen

Perugahaan dalam mendapatkan karvawan dilakukan dengan mengadakan test

saringan. test vang biasanya dilakukan oleh perusahaan terdint dari dua macam
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test vaitu test tertulis dan test wawancara. Test inl digunakan untuk mengetahut
apakah calon karyawan tersebut cocok dengan bidang yang diperlukan oleh
perusahaan. Perusahaan mempunyai kebijakan dalam rekruitmen karvawan, untuk
tenaga operasional diambil dari lulusan SMU atan STM, sedangkan bagian
personalia, keuangan, pemasaran ada yang berpendidikan sarjana ataupun
diploma.

b. Peiatihan
Karyawan vang telah diterima akan mengalami masa percobaan selama tiga
bulan. Pada masa tersebut karyawan akan dilihat dari cara kerjanya sampai
dengan kedisiplinan. Pada waktu tersebut pengawasan dilakukan oleh departemen
personalia, karena bagian ini adalah yang paling bertanggung jawab tentang
perekrutan karyawan. Bagi karyawan bagian reparasi akan mengikufi pelatihan
selama dua bulan di CV. Abadi pusat, reparasi eleltronik. Hasil lkuesioner
tentang karvawan vang cakap pada Arwindo Perkasa dapat dilihat pada tabel
V.8

Tabel V. 8 Karyawan vang Cakap dalam Sistem Pengendalian Intern dalam Sistem

Penjualan Kredit pada Arwindo Perkasa

Pertanyaan ya tidak

1. Apakah dalam setiap menerima calon v
karyawan perusahaan  selalu  menyeleksi
dengan test yang sesual dengan bidang dan
tanggung jawabnya?

2. Apakah sebelurn calon karyawan bekerja v
perusahaan mengadakan pelatikan?

3. Apakahn setelah bekerja Pada perusahaan v
karyawan mendapatkan  pelatthan  vang
berguna unfuk menambah keterampilan?




F. Pengujian Kepatuhan dengan Aitribute Sampling
Pengujian kepatuhan adalabh suatu pengujian vang digunakan untuk
mengetahui apakah prosedur dan kebijakan sistem penjualan kredit yang diciptakan
oleh perugahaan telah dilaksanakan dan dapat memberikan jaminan vang memadai
bagi tercapainya ftujuan perusahaan. Pengujian kepatuban digonakan untuk
memperjelag masalah apakah sistem pengendalian intern dalam sistem penjoalan
kradit sudah efektif, maka dilakukan pengujtan terhadap siklus penjualan kredit di
Arwindo Perkasa. Pengujian kepatuhan dilakukan dengan model sfop-or-go
sampling yaitu model pengambilan sampel yang ditujukan untuk memperkirakan
mutu tertentu dalam suatu populasi. Model int digunakan karena diperkirakan dalam
siglem pengendalian mtern di Arwindo Perkasa kesalahan yang terjad: kecil.
Attribute vang digunakan dalam sistem penjualan kredit adalah:
Validitas : Tanda tangan bagian penagihan terhadap setiap faktur penjualan
Kelengkapan: Setiap faktur dilampirt oleh dokumen pendukung vaitn surat order
pengiriman. Faktur penjualan bernomer urut tercetak dan
pemakaiannva dipertanggungiawabkan oleh bagian penagihan.
Penilaran  : Pemeriksaan terhadap surat order pengiriman mengenai kecocokan
jumlah, jenis, barang dan harga dengan faktur penjualan. Pemeriksaan
faktur penjualan mengenai pencatatan faktur ke dalam jurnal.
Dalam menentukan besarnya sampe] ditentukan dengan menggunakan tabel besarnya

sarpel minimum untuk pengniian kepatuhan.
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Tabel V.9 Besamya sampel minimum untuk pengujian kepatuhan

Acceptable Upper Sample size Based on Confidence levels
Precision Limit 90% 05% 97. 5%
10% 24 30 37
9 27 34 42
8 30 38 47
7 35 43 53
6 40 S0 62
s 48 (.60 74
4 60 75 93
3 80 100 i24
2 12¢ 150 185
1 240 300 370

Pada penentuan besarnya sampel minimum unfuk pengujian kepatuhan yang
harus diperhatikan adalah jika kepercayaan terhadap pengendalian intern cukup
besar, umumnya disarankan untuk tidak menggunakan tingkat keandalan kurang dari
95% dan tidak menggunakan acceptable upper precision limit lebih besar dari 3%.
(leh karena itu, hampir semua pengujian kepatuhan besamya tidak boleh kurang
dari 60 tanpa penggantian.

Langkah selanjutnya membuat tabel Stop-or-Go Decision seperti pada tabel V.10

Tabel V.10 Stop-Or- Go -Decision

Langkah ke | Besarnya Berhenti  jika | Lanjutkan ke | Lanjutkan ke
sampel kesalahan langkah langkah 5 jika
kumualatif kemulatif' vang | berikutnya jika | kesalahan
yang terjadi  sama | kesalahan yang | palling  tidak
digunakan dengan terjadi  sama | sebesar

dengan
1 60 0 1 4
2 96 1 2 4
3 126 2 3 4
4 156 3 4 4




Adapun cara penyusunan tabel Stop-or-Ge Decision adalah sebagat bertkut
a. Menetukan begarnya sampel minimum

b. Mengambil kesunpulan atas pemeriksaan pengendalian mntern.

Berikut ini tabel hasil pengambilan sampel pada perusahaan

Tabel V.11 Daftar Nomer Faktur Penjualan pada Arwindo Perkasa
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Keterangan 4t rifuite:

Seliap faktur dilampiri dokumen pendukung vathu surat order pengiriman.

Pemeriksaan terhadap kecocokan antara fakfur penjualan dengan dokumen

o

tard

Pemeriksaan terhadap faktur ponjualan mengena: pencatatan faktur kedalam

Jwmial olek bagian jumnal.
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¥eterangan Aftribute:

—

. Tanda tangan persetujuan kredit oleh bagian kredit.

[N

. Tanda tangan otorisasi kepaia gudang atas penyerahan barang,

)

Tanda tangan bagian pengiriman sebagai bukti barang telah dikirim.

1. Tanda tangan pihak peimnbeli sebagai bukti barang telah diterima.

Tanda v menunjukan bahwa setiap surat order pengiriman telah sesuai
dengan artripure. Tanda x melambangkan ketidaksesuaian dengant aririoure. Fakiur
penjualan dan surat order pengiriman beserta tembusamnya di Arwindo Perkasa

bernomer urui tercetak,
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Perusghaan

Tujuap pemeriksaan

Populasi

Arwindo Perkasa

Menguji efektivitas

sistem penjualan kredit

w1

[

sistam pengeudalian intern terhadap

: Faktur penjualan dan surat order pengiriman yang digunakan

dari 1 Oktober 1997 =ampai dengan 30 Septernber 1998

Tabel V.13 Hagil peneriksaan terhadap taktur penjualan

Keterangan Atiribute Jomiah Jumlak AUPL DUPL
Sampel Penyimpangan

1. Sefiap faktur 60 0 5 5
dilampirt  pendukung
vaitn  surat order
pEngiripEn o -
2 Pemeriksaan 61) 0 5 3
kecocokan antara fakii
penjualan dengan
dokumen pendukung | ) o
3. Pemeriksaan 60 0 5 5
terbudap taktar
penjualan mengenai
pencatatan faktur dalam
surnal

Kesunpulan Pemeriksas

ALTPL = DEPL, dapat dintlal bahwa sistem pengendalian intern

i1l .

Dalam pengunan terhudap Aitribute

mence ‘J’Ll ﬂddﬂ\"“ peny 1mpcmgan

1.2.3 telah ¢

o

Aokt

erlihat

untuk
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan:

1. Dokumen order penjualan Arwindo Perkasa telah sesuai dengan dokumen order
penjualan kredit. Adanya surat order, surat order pengiriman, faktur penjualan dan
rekapitulasi HPP di Arwindo Perkasa membuktikan dokumen order yang digunakan
oleh Arwindo Perkasa sudah baik.

2. Adanya jurnal penjualan, kartu piutang, jurnal umum, kartu gudang, kartu persediaan
dan jurnal penerimaan kas di Arwindo Perkasa telah sesuai dengan catatan akuntansi
penjualan kredit pada teori. Semua catatan akuntansi tersebut berstatus baik.

3. Unit yang terkait dalam penjualan kredit di Arwindo Perkasa meliputi bagian order,
bagian kredit, bagian gudang, bagian piutang, bagian pengiriman, bagian penagihan,
bagian jurnal dan buku besar, dan bagian kartu persediaan. Semua unit tersebut
membentuk sistem penjualan kredit yang baik.

4. Jaringan prosedur penjualan kredit di Arwindo Perkasa meliputi prosedur order
penjualan, prosedur persetujuan kredit, prosedur pengiriman barang, prosedur
pencatatan HPP, Prosedur distribusi penjualan, prosedur pengeluaran barang dan
prosedur penagihan yang saling terkait yang satu dengan lainnya yang menunjukan

adanya prosedur yang baik.

73
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5. Hasil penelitian pengendalian intern dalam hal struktur organisasi, sistem otorisasi,
praktek yang sehat dan karyawan yang kompeten menunjukan bahwa sistem
pengendalian intern sudah baik.

6 Hasil pengujian kepatuhan yang menggunakan art#ibute sampling dengan model stop-
or-go sampling terhadap 60 faktur penjualan kredit dan 60 surat order pengiriman
yang diambil secara acak menggunakan program exce!/ tidak ditemukan
penyimpangan, sehingga AUPL yang dihasilkan adalah 5%. Dengan demikian AUPL
= DUPL. Dari Analisa tersebut dapat disimpulkan sistem penjualan kredit Arwindo

Perkasa adalah efektif

B. Keterbatasan Penelitian
Pada penelitian terhadap sistem pengendalian intern dalam sistem penjualan
kredit di Arwindo Perkasa, adalah baik dan efektif Penelitian ini terbatas sejauh

informasi yang diberikan oleh perusahaan adalah informasi yang sesungguhnya

C. Saran

Bagian order penjualan sebaiknya tidak perlu memisahkan Surat Order
Pengiriman lembar keempat untuk dikirimkan ke bagian kredit, akan lebih baik jika
seluruh lembar Surat Order Pengiriman dikirimkan ke bagian kredit.

Sebaiknya perusahaan mempertahankan sistem akuntansi penjualan kredit yang

sudah baik.
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Lamptiran 1

Kunisioner Penelitian Sistem Akuntansi Penjualan Kredit

Pertanyaan

ya

tidak

Struktur Organisasi

1. Apakah fungsi Penjualan terpisah dari fungsi
pemberi otorisasi kredit?

2. Apakah fungsi pencatatan piutang terpisah dari
fungsi penjualan dan pemberi otorisasi kredit ?

3. Apakah fungsi pencatatan piutangterpisah dari
fungsi penerimaan kas?

4. Apakah transaksi penjualan kredit dilaksanakan |
oleh fungsi penjualan, fungst pembert otorisasi kredit,
fungsi pengiriman barang, fingsi penagihan, fungsi
pencatatan piutang dan fungsi akuntansi lain? |
Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan
5. Apakah penerimaan order dari pembeli dalam
sistem akuntansi penjualan kredit diotorisasi olch
bagian penjualan?

e

6. Apakah persetujuan pemberian kredit diberikan
oleh bagian kredit? '

7. Apakah pengiriman barang kepada pelanggan
diotorisasi oleh bagian kredut?
8. Apakah penetapan harga jual, syarat penjualan,
syarat pengangkutan barang dan potongan penjualan
berada di bawah tangan yang berwenang? (fungsi
Akuntansi, gudang, pengiriman )

9. Apakah pencatatan terjadinya penjualan kredit
didasarkan pada faktor penjualan vang didukung
dengan surat order pengiriman? -

i
!
!
|
|
H
i
|
-
l

Praktek yang Sehat

10. Apakah surat order pengiriman bernomer urut
tercetak dan pemakaiannya dipertangeungjawabkan
oleh fungsi penjualan?

11. Apakah faktur penjualan bernomer urut tercetak
dan pemakaiannya dipertanggungjawabkan fungsi
penagihan?

12. Apakah secara periodik fungsi pencatatan piutang
mengirim pernyataan piutang kepada setiap debitur?
13. Apakah secara periodik diadakan rekonsiliasi
kartu piutang dengan rekening kontro! piutang di
dalam buku besar? 4 o !




Karyawan yang Cakabﬂ e ya tidak

14. Apakah dalam menerima setiap calon karyawan
perusahaan selalu menyeleksi dengan tes yang sesuai
dengan bidang yang akan menjadi tanggung jawabnya?

15. Apakah sebelum calon karyawan bekerja
perusahaan mengadakan pelatihan ?

16. Apakah setelah bekerja pada perusahaan
karyawan akan mendapatkan pelafihan yang berguna
untuk menambah keteranipilannya ?

!
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DAFTAR PERTANYAAN

1. GAMBARAN UMUM PERUSAITAAN

A.

Pedirian Perusahaan

1. Kapan dan siapa yang mendirikan perusahaan ?

2. Nomor berapa akte pendirian perusahaan dan oleh siapa disahkan ?
3. Apayang menjadi dasar alasan pemilihan nama perusahaan ?

4. Apayang menjadi tujuan pendirian perusahaan ?

5. Apakah perusahaan mengadakan joint venture ? kalau ya mulai kapan ?
Letak Perusahaan

1. Apa yang mendasari pemilihan letak perusahaan ?

2. Berapa luas tanah yang dipakai oleh perusahaan ?

Bentuk Perusahaan

1. Apa bentuk perusahaan ?

2. Kalan PT siapa yang menjadi perseronya ?

3. Siapa yang bertanggung jawab terhadap perusahaan ?

Struktur Organisasi

1. Bagaimana bentuk struktur organisasi perusahaan dan bagian apa saja
vang ada dalam perusahaan dan siapa yang menjadi kepala bagian
tersebut ?

2. Bagaimana wewenang dan tanggung jawab masing-masing bagian yang
ada dalam perusahaan ?

Permodalan

1. Bagaimana cara perusahaan untuk memperoleh modal ?

2. Apa saja sumber modal perusahaan ?

3. Apakah perusahaan juga mengeluarkan saham ?

4. Kalau ya siapa saja yang memiliki saham perusahaan ?



S. Bagatmana struktur modal perusahaan ?

II. PERSONALIA

A

@ m oo

. Apakah ada jaminan sosial bagi karyawan ?

Siapa yang memimpin bagian personalia ?

Berapa jumlah karyawan pria dan wanita di perusahaan ?

Berapa jumlah karyawan tetap dan tidak tetap ?

Bagaimana cara memperoleh karyawan ?

Apa syarat untuk menjadi karyawan tetap dan tidak tetap ?

Bagaimana pengaturan jam kerja sehari ?

Bagaimana sistem upah yang dipakai dalam penggajian dan pengupahan ?

Usaha apa saja yang dilakukan perusahaan untuk memajukan karyawan ?

IM1. PRODUKSI

A.
B.

C.

Darimana bahan mentak produk diperoleh ?
Bentuk bahan mentah atau jadi atau setengah jadi ?

Ada berapa macam produk yang dihastlkan ?

IV. PEMASARAN

A

C.

Distribusi dan Konswnen
l. Bagaimana model saluran distribusi yang digunakan oleh perusahaan

untuk memasarkan produknya ?

2. Dimana daerah pemasaran produknya ?
3. Siapa konsumen yang dituju untuk produk tersebut ?
Harga

1. Bagaimana penentuan harga jual produknya ?
2. Apakah ada potongan harga ?

Kredit



1. Apa syarat peryualan kredit ?

2. Standar apa yang digunakan untuk niemantau kredit/piutang ?

V. SISTEM AKUNTANSI PENJUALAN KREDIT
A. Bagaimana apa saja yang terkait dalam sistem akuntansi penjualan kredit
dan penagihannya ?
B. Dokumen apa saja yang digunakan dalam sistem akuntansi penjualan kredit

dan penagihannya ?

a

Catatan akuntanst apa saja yang digunakan dalam sistem akuntansi

penjualan kredit dan penagihannya ?

D. Prosedur order penjualan

1. Bagaimana prosedur order penjualan yang dilaksanakan di
perusahaan?

2. Bagian apa saja yang melaksanakan prosedur order penjualan ?

2

Surat order pengiriman dibuat rangkap berapa dan didistribusikan ke
bagian apa saja dan diotorisasi oleh siapa ?
E. Prosedur dan Persetujuan Kredit ?

1. Bagaimana prosedur persetujuan kredit yang dilaksanakan oleh

perusahaan ?

2. Bagian apa saja yang terkait dalam prosedur persetujuan kredif ?
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Bagian Piutang

Kartu
Piutang

SOP = Surat Order Pengiriman
A = Arsip menuruf abjad
N = Arsip menurut nomer
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( W\J ARWINDO PERKASA

Elektronic & House Hold Appliances

SURAT KETERANGAN
No: 07/1V/AP/1998

Bersama surat ini kami atas nama pimpinan perusahaan
Arwindo Perkasa yang beralamat di jalan Riyanto 06 Purwokerto
menerangkan yang bernama di bawah ini,

Nama : Aries Nuryatin

Universitas : Sanata Dharma Yogyakarta

Fakultas : Ekonomi / Akuntansi
NIM : 94 2114 050
NIRM : 940051121303120049

telah mengadakan penelitian/mencari data pada perusahaan kami
pada bulan November 1998 s/d Desember 1998 dalam rangka me-
nyusun skripsi dengan judul:
EVALUASI SISTEM AKUNTANSI PENJUALAN KREDIT
Demikian kiranya surat keterangan ini dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Purwokerto, 18/ﬂ;§ember 1998

f /
*
]
Drs. Heru Wardoyo
Ka{ Keuangan




DAFTAR RTWAYAT HIDUP

Data Pribadi :

Nama : Aries Nuryatin
Tempat dan Tanggal Lahir : Purwokerto, 04 April 1975 ’
Jenis Kelamin . Laki - laki q
Status : Belum Kawin Q’ng’;}f;g@ '
Kewarganegaraan : Indonesia

Agama : Islam

Alamat Asal : J1. Jendral Soedirman 154 A Purwokerto 53116

Pendidikan :

1. Sekolah Dasar masuk tahun 1981 lulus fahun 1987

2. Sekolah Menengah Pertama masuk tahun 1987 lulus tahun 1990

3. Sekolah Menengah Atas masuk tahun 1991 lulus tahun 1994

4. Universitas Sanata Dharma Fakultas Ekonomi masuk tahun 1994 lulus tahun 1999

Demikianlah Daftar Riwayat Hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Yogyakarta, 04 April 1999

Aries Nuryatin



